BABII

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

2.1. Kegiatan Yang Dilaksanakan Setiap Hari

Selama kerja praktek di Humas PT. Kereta Api (Persero), penulis diberi dua
bentuk kegiatan, yaitu kegiatan rutin dan kegiatan tidak rutin (insidental).

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang harus penulis kerjakan setiap harinya
selama kerja prektek seperti: mengkliping berita tentang perkeretaapian yang ada
di suratkabar lalu mendistribusikannya ke beberapa bagian di Kantor Pusat PT.
Kereta Api (Persero)

Sedangkan kegiatan tidak rutin adalah kegiatan yang tidak selalu ada setiap
hari, tetapi pada waktu-waktu tertentu, selama diperlukan seperti: meliput dan
membuat berita. Sedangkan pada akhir bulan penulis melakukan kegiatan
membuat tabulasi berita selama satu bulan kebelakang.

Adapun kegiatan rutin dan tidak rutin penulis selama kerja prakiek, dapat

dilihat pada sub bab 2.1.1 dan 2.1.2.

2.1.2. Kegiatan Rutin Setiap Hari
Kegiatan rutin yang penulis lakukan setiap harinya selama kerja
praktek di Humas PT. Kereta Api (Persero) dapat dilihat pada tabel 2.1

berikut:

N
(S



Tabel 2.1

Pekerjaan yang Dilaksanakan Setiap Hari
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No

Waktu

Jenis Pekerjaan

Ket

07.00 Wib

07.15-09.00 Wib

09.00- 10.00 Wib

10.00-12.00 Wib

12.00 Wib

Masuk Kantor

Mulai aktivitas pekerjaan

a. Cari berita di surat kabar tentang PT. KA
(Persero).

b. Menggunting semua berita yang ada lalu di
kliping.

c. Memberi tanggal cover kliping.

d. Membuat daftar isi kliping

e. Memperbanyak kliping sebanyak 42
rangkap untuk didistribusikan

Mendistribusikan hasil kliping ke beberapa

bagian yang ada dilingkunan Kantor Pusat

PT. KA (Persero).

Membuat tabulasi harian berita yang di

kliping.

Pulang
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2.1.2. Deskriptif dan Contoh Pekerjaan Selama Kerja Praktek
2.1.2.1 Kliping Berita
Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di Kasubdit Humas

Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) penulis membuat dokumentasi

mengenai berita-berita atau artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah

perkeretaapian di Indonesia maupun dimancanegara, yang berasal dari surat
kabar atau media cetak nasional maupun daerah. Dan media massa atau surat
kabar yang biasa menyajikan berita perkeretaapian yaitu: Kompas, Republika,

Media Indonesia, dii.

Adapun cara membuat kliping berita adalah sebagai berikut :

a. Memilih berita- berita mengenai perkeretaapian.

b. Berita diberi tanda, mengenai halaman, kolom serta tanggal terbitnya.

c. Berita gunting dan ditempel pada kertas khusus yang tertera nama surat

kabarnya..

d. Kliping fotokopi 42 rangkap, dijilid dan didistribusikan ke beberapa

bagian di Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero).

Hampir setiap harinya selama penulis kerja praktek di Humas PT. KA
(Persero), berita tentang perkeretaapian dimedia massa tidaklah sedikit, dilihat
dari banyaknya surat kabar setiap harinya dan peristiwa yang berhubungan
dengan kereta api setiap harinya. Oleh karena itu, setiap harinya selalu saja lebih
dari dua buah Kliping yang penulis kerjakan. Namun didalam laporan ini penulis
hanya melampirkan satu contoh kliping yang dikerjakan untuk setiap harinya.

Adapun contoh- contoh kliping hasil pekerjaan penulis sebagai berikut:
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KA Hamandan

JAKARTA (Media): Kecelakaan
kereta api (KA) eksekutif Ka-
mandanu di ruas rel Kedung
Gede-Lemah Abang Kkm 526,
Karawang, Jabar. Jumat (1/8).
bukan karena melanggar batas
kecvepatan vang diizinkan (over-
speed). Dari data perjalanan tam-
pak bahwa kecepatan KA saat
terjadi kecelakaan sekitar 71
km/jam, sedangkan batas maksi-
malnya 90 km/jam. Dengan de-
mikian, tidak terjadi pelanggaran
batas kecepatan seperti diduga
beberapa pihak. :

Penegasan ini disampaikan

Dewan Peng:urus Daerah ISQ:
rikat Pekerja (DPD SP) PT Kere-

ta Api (pesero) di Jakarta, kemar-
in. Menurut mereka, kecelakaan
KA yang kerap terjadi belakang-
an merupakan hasil dari proses
yang terjadi selama ini. Karena
itu, pemerintah perlu melakukan
evaluasi terhadap manajemen
dan sistem pengelolaan perkere-
taapian di Indonesia.
*Kecelakaan yang terjadi bu-
kan peristiwa yang berdin sendi-
ri. Ada rangkaian atau proses
yang dilalui sebelum terjadi,” ka-
ta Ketua DPD I SP PT KA Iwan

Setiawan,

Senada dengan itu, Direktur
Eksekutif Indonesia Railway
Watch (IRW) Taufik Hidayat ju-
ga mengakui kondisi perkeretaa-
pian di Indonesia memang sa-
ngat memprihatinkan. Sebagian
besar KA yang dioperasikan PT
KA sudah tidak laik jutun lagi. Un-
tuk itu, Ditjen Perhubungan Da-
ral sebagai regulator mestj me-
miliki kriteriz tepat untuk me-
ngatakan rangkaian KA yang ada
tersebut laik jalan.

“Kalau kita lihat kondisi KA
¥ang ada maka bisa dikatakan se-
bagian besar sudah tidak laik ja-
lan. Sistemn pengamanan dan ke-
nyamanan bagi masinis juga sa-
ngat mininal. Amat disayangkan,
pemerintah sebagai regulator
tidak memunyai aturan kelaikan
yang jelas.” ungkap Taufik.

Dengan kondisi demikian, ti-
dak heran bila kecelakaan KA
selalu terjadi terus-menerus. Un-
tuk mengatasi masalah kecela-
kaan KA yang terus terjadi sebe-
narnya diperlukan niat baik dari
PT KA untuk belajar dari penga-
laman kecelakaan terdahulu. Se-
lama ini, hal itu tidak pernah di-

lakukan. “Tidak ada tindak lan-
jut atas temuan dari kecelakaan
yang terjadi. Malah sering terja-
di menyalahkan faktor lain di luar
hal-hal teknis,” tukas Taufik.
Selain itu, diperlukan pula ko-
mitmen dari semua karyawan
untuk lebih mengutamakan ke
selamatan. Masalah dana seha-
rusnya tidak menjadi masalah
untuk meningkatkan jaminan ke-
selamatan bagi penumpang KA
Sementara itu, Direktur Tek-
nis PT KA Syarizal Siregar yang
dihubungi terpisah mengakui pi-
haknya mengalami kendala un-

tuk meningkatkan jaminan kese-
larmatan penumpang KA Untuk
itu, dia meminta semua pihak
memahami hal itu secara adil.

“Kami terus berusaha me-
ningkatkan faktor keselamatan
bagi penumpang KA. Tetapi, me-
mang ada hambatan seperti dana
yang tidak memadai sehingga
usaha yang dilakukan PT KA
tidak pernah maksimal.”

Dia mengakui kecelakaan KA
yang terjadi alhir-akhir ini meru-

utidak Melangger
Baftas Kecepafan

pukan akymulasi persoalan ya
terus bertambah. Karena itu, ¢
mengharapkan pemerintah g

nyuntikkan dana kepada PT K
sehingga manajemen dapat lebi
mengoplimalkan pengelolaa
KA vang sudah ada.

“Dari hasil identifikasi kan
tampak bahwa bisnis KA buka
merupakan bisnis murni. Kar
na iy, pemerintah perlu masu
untuk membantu,” tandasnya.

Tenlang posisi yang dihady,
PT KA dengan dua tanggung j
wab, yakni kepada Departeme
Perhubungan dan Kementeriz
BUMN, baik Tauflik maupu
Iwan memiliki pendapat berb
da. (JA/E-2)
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ABG Diperkosa 2 Orang
Gepeng di Gerbong, KA

BOGOR, (GM).-

Mur (16), anak baru gede
(ABG) warga Ciomas, Kabupat-
en Bogor diperkosa 2 orang ge-
landangan dan pengemis (gepeng),
di gerbong KA Kelurahan Cibo-
gor, Kec. Bogor Tengah, Senin
(4/8) malam.

Kejadian yang menimpanya
tersebut, dilaporkan ke Polsekta
Bogor Tengah. Kedua pelalar yang
identitasnya sudah- diketahui,
yakni WM (24) dan Ad (25),
masih dalam pengejaran petugas.

Kepada petugas korban menje-
laskan, perbuatan kedua gepeng
tersebut dilakukan di atas gerbong
salah satu kereta yang sedang
mangkal di Stasiun Bogor. Keti-
ka itu, korban bersama kedua te-
mannya sedang bermain-main di
salah satu gerbong KRL.

Entah setan mana yang mem-
bisikkan ke telinga keduanya se-
hingga tanpa basa-basi lagi mere-
ka langsung menyergap korban
dan memaksanya berbaring di atas
gerbong.

Bagaikan kesetanan, pakaian

korban pun dilucuti sampai telan-
jangbulat. -

.Tragisnya lagi, meskipun kor-
ban .sempat - berontak untuk
melakukan perlawanan sambil
mengatakan bahwa dirinya sedang
datang bulan, namun ucapannya
itu tidak digubris pelaku.

Tak ayal, tanpa daya gadis
bertubuh kurus ini pun pasrzh “di-
makan®:WM dan Ad yang sudah
dirasuki setan. :

Sebenamnya, jelasnya lagi, an-
tara korban dengan para pelakn su-
dah saling mengenal sebelumnya.
Mereka memang biasa mangkal
dan tidur di emperan stasiun. Se-
hingga, korban sudah tidak sung-
kan lagi jika bersama kedua ter-
sangka.

Namun, siapa yang m:ndugabl—
lakeduatersangka temyata bcrhau
busuk.

"Sayatidak menyangka mere-
ka akan memperkosa saya Pada-
hal, saya sudah berteman cukup
lama dengan mereka berdua,” ka-
ta Murni, sambil sesenggukan
meratapi nasibnya. (B.65)*#
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BNI Biayai Pembelian Gerbong PT KAI

JaRarTa, KoMPAS — Bank
BNIakan membiayai pembelian
24 gerbong kereta api (K4) ek-
sexutif oleh PT Kereta Api In-
doresia (KAI) dari PT Indusii
Kereta Api (Inka). Tetapi, sam-
pai saat ini belum diputuskan
waktu pembavaran produk itu.
sebab Direksi KAI masih meng-
barapkan total nilai pembelian
24 gerbong KA eksekutf ter-
sebut di bawah Rp 63 miliar.
"Direksi sudah membahas
dergan pimpinan BXNI agar
bank tersebut membiavai pem-
belian 24 unit KA eksekutii da-i
Inka. Mudah-mudahan lekas
tuntas. sehingga segera diba-
varkan kepada PT Inka,” kata
Kepala Humas PT KAI Pattia

rivoso di Jakaria.

Sup! Rabu
153

tria menjelaskan. sebenar-
oihaknva tak pernah me-

Pa
a¥aE I
r.o:ak perintah Menteri Negara

adan Usaha Milik Negara
membayar pembelian KA dari
Inx=. Adapun keterlambatan
pembayvaran vang terjadi, ka-
rema direksi PT KAl masih
rmenginginkan rila’ pembelian
¥2-21 unit KA ekselu=? itu di
davah Rp 68 mitia-

Alasannyva. kKirerja keuangan
perusahaan sedang sakit parah.
Di samping itu. voiume penum-
pang KA kelas eksekut® sejak
pesang tanif pesawal terbang te-
iah merosot drasus.

"Meiina: kanvatzan ini. sa-

ngat wajar kalau kami minta
harga diturunkar. Kita tahu PT
Inka butuh uang, tapi kami pun
berharap Inka juga dapat
mengerti  kesulitan keuangan
kami” ujar Patria.

Ketika dijumpai pekanlaludi
Madiun. sejumlah pimpinan PT
Inka mezgaku takkan mengu-
rangl lagi harga penjualan 21
unit KA exsexuifitu dari Rp 63
miliaz. "Harga Rp 68 miliar su-
dah tergoiong termurah dari se-
harusnya Rp 85 milia= Jika har-
ga Rp 68 miliar diturunkan lagi.
Inka axan dapat apa.” tegas Se-
kretaris Perusahaan PT Inka. T
Remawar.

Tertang pembangunan 34 ki-
lometer rei. bantalan rel. sera

perlengkapan lainnva diSu
tera Selatan (Sumsel), vang
biayai PT KAI, Patria me;
takan, sesuai- ketentuan
bangunan infrastruktur itu
rus menjadi wewenang De
temen Perhubungan selaku
gulator.

Akan tetapi, selama ini }
disi rel itu telah mengalami
rusakan yang sangat parah
KA pun sering anjlok dan,

=4
g.

"Untuk mengurangi i
kecelakaan dan mewujuc
target pendapatan. PT KAI:
memperbaild infrastruktur
Namun, rencana ini pun m
menunggu keputusan dari [
hub.” jelas Patria. (JAN)
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JAKARTA (Media): Untuk
menghindan kerugian lebih be-
sar seperti tahun lalu, PT Kereta
Api (Pesero) mendesak pemerin-
tah segera memperbaiki 33,8 -
lometer (k) rel kereta api (K4)
pada j ]anngan jalur I\A di Su-
matra.

"\Ienm Perhuhung-an sebe-
narnya sudah mengaju¥an usul
an perbaikan kepada DPR sepan-
jang 100 km rel KA padajaringan
jalur KA Sumatra. Dari usulan se-
panjang 100 km tersebut, kami
berharap untuk didulukana per-
baikan 33,8 km rel yang rusak
parah,” kata Humas PT KA Pa-
tria Supriyoso, kepadamm
akhir peka.u lalu - - -

Dari panjang rel.Ka yang ru=
sak parah itu, sepanjang 11,869
km berstatus kritis dan sepan-
jang 22,047 km rel aus termakan
usia. Dampak secara teknis bagi
PT KA nika rel yang rusak parah
itu tidak diperbaild adalah terja- .
di kegagalan pencapaian anglaut-
an batu bara pada tahun ini:

Padahal selama 14 tahun (se-
jak 1989 hingga 2003), jumlah ba-.
tu bara yang dapat diangkut PT 1
KA dari Tanjung Enim ke Tara-
han maksimum hanya 7,5 juta
ton yang dicapai pada 1998. Se-

-dangkan ke Kertapati maksi-

mum 1,6 juta ton yang dicapai pa-
da 1999. Pada empat tahun ter-
akhir, sejak 1999, realisasi ang-
kutan batu bara ke Tarahan tidak
lebih dari 7,1 juta ton dan 2002
tidak melebihi 6,5 juta ton.

Perbaikian Rel KA

Sumatra Mampu ¢egah Kerugitin

Sedangkan realisasi ke Kerta-
pati juga mengalami penurunan
dalam empat tzhun terakhir, ya-
itu tidak melebihi 1,65 juta ton,
dan 2002 haava mencapai 1.25
juta ton.

“Jadi, akibat tidak mﬁmﬁ
kapasitas ang‘::uty-a.ng canz
kan tzhun ini, target pendapatan
dari angkutan batu bara tzhun ini
tidak terczpal lag'l. 3elas Patna.

Desakan perbaikan rel K.ﬂi di;
Sumatra itu sebenarnya sudahi
direalisasikan dalam bentuk su-
rat yang dilayangkan kepada Di-
rektur Jenderal Perhubungan
Darat, tetapi hingga saat ini be-.
lum ada ]awaban_

Sementara itu, berkaitan de-|
ngan serangkaian kecelakaan
KA yang disebabkan tidak malksi-}
malnya kondisi KA, Patria me—-
ngaku saat ini dilaksanakan pe-
me.ﬁksaan serentak kondm ma)

d1 sehap

oy . 2

Patria meng'aku sedilutnya
tahun sekali: PT.KA melakukm
- pémeriksaan seréatak terha.dap
‘rangkaian KA ‘dan gerbong. Uji
dengan menggunalan detektor
ultrasonik pun sudah’dilakukan’
Tetapi, alat yang dlpakzu saat 'I.B.l-
* alatrasinya sudahjauh berkurang.

“Di setiap Balai: Yasx (pusaﬂ

perbaikanKA) alatitusiidah ada,!

tetapi tidak layak,” ujarnya.

.Berdasarkan hasil rapat pim-.
pinanrl’l' KA Juli 2003, terungkap
bahwa dalam hal kinerja opera-
si, ketépatan waktu KA masth ter-
catat rendah. Untuk KA penum-
pang, keterlambatan waktu be-
rangkat ratarata mencapai enam
menit atau 83% dan untuk kete-"
patan kedatangan rata-rata 46
menit atau 17%. Sedangkan un-
tuk KA barang, keterlambatan ra-
ta-rata untuk keberangkatan se-
besar 330 menit dan untuk keda-
tangan 333 menit
Dari sisi sarana dan prasarana
untuk meningkatkan pendapa-
tan, PT KA juga mengalami ke-
sulitan. Kini tercatat sekitar
11.000 karyawan tidak optimal
Dalam waktu dekat dikabarkan
sebagian besar dari karyawan
tersebut akan pensiun.
(Sad/E-2)
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Patna — Pengobatan yoga adakalanya dipadukan
dengan pengobatan modern untuk mendapat penyem-
buhan efektif. Di India, pemanfaatan yoga malah me-
nanjak ke bidang transportasi. Pejabat lokal menga-
takan, Senin (11/8), kereta api Indja akan menyediakan
kabin ber-AC kepada fnasinis’ dar staf lainnya disuruh
belajar yoga. Hal itu dilakukan untuk mengurangi
kecelakaan dan-memperbaiki efisiensi kerja. Masinis
kereta biasa duduk di kursi kayu kecil kurang nyaman
dalam temperatur yang bisa mencapai 56 derajat Cel-
sius. Hal itu, menurut parh pejabat kereta, akan mem-
buat masinis tetap. waspada dan mencegahnya tertidur.
Namun, anggota. Dewan Kereta Api MZ Ansari menga-
takan kecelakaan kereta api akhir-akhir ini gencar. Ka-
rena itu, Ment:en Kereta Ap1 Kumar memutuskan per-
baikan keadaim pengemudl itu
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Train raid OK

From Media Indonesia

The recent raid launched
by the state railway company
PT Kereta Api Indonesia
(KAI) against passengers
traveling without tickets, par-
ticularly for electric and
diesel trains (KRL/KRD),
deserves support, although it
should have been conducted
by KAI's own personnel
instead of the police.

In the meantime, KAI
should review its policies that
harm public interests. For
instance, ticket prices have
been raised while public ser-
vices have experienced a
decline rather than improve-
ment. Passengers’ comfort is
not guaranteed, the number of
rail cars is insufficient and
departure/arrival schedules
are not properly kept.

Besides which, .KAI also
needs to consider the follow-
ing matters: Banning students
prone to be involved in
brawls, regulating hawkers so
as not-to disturb passengers,
requiring conductors to bring
along reserve tickets to pre-
vent bribery, maintaining
proper lighting to deter pick-
pockets and prohibiting street
singers and beggars who have
criminal intent. .= . - -

2%y - BOBY LEE
o ; Jakarta
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Empat Perusahaan Lolos Seleksi Tender Depo KRL

JaxkarTA, KoMPAs — Se-
telah dikaji ulang selama ku-

rang lebih sebulan, Departemen
Pe:hubungan akhimya memu-
tuskan empat dari lima per-
usahaan peserta tender lolos
untuk mengikuti proses beri-
kutnya dalam tender pemba-
pgunan depo inspeksi serta pe-
reltharaan kereta rel listik
(XRL) di Depok.

Dalam pengkajian itu, Shi
7u-PT John Holland-Itochu
vang dalam penilaian awal Ap-
ri'2003 hanva mengantongi ni-
lai 68,28, kini mendapat nilai
73,70. Tiga perusahaan yang se-
belumnya memiliki nilai di atas
80, dalam penilaian kali ini cu-
ma mendapat penambaha.n tak
lebih dari satu poin
... Direktur Perkeretaapian De-
ipartemen Perhubungan Harris
Fabillah ketika dikonfirmasi di

Takarta, Rabu (13/8), menegas-
\'ran, ada perubahan metode pe-

"Dengan’ demikian, selalu me-
munglkinkan terjadinya kenaik-
an nilai yang dialami sejumlah
perusahaan,” kata Harris tanpa
menjelaskan detail metode pe-
nilaian pada evaluasi pertama
dan kedua.

Dikatakan, ada tiga hal yang
dinilai dalam evaluasi itu, yakni
pekerjaan sipil; mekanik terkait
denganpemasanganreldan me-
sin perkakas; serta sinyal. Se-
telah pimpinan proyek (pimpro)
menilai semua persyaratan tek-
nis, dimungkinkan nilai Shim-
Zu-PT John Holland-Itochu
mengalami penambahan.

"Akan’ tetapi, kenaikan nilai
ini murni karena kemajuan dari
manajemen serta reputasi per-
usahaan itu, dan bukan karena-
menggandeng LEN (BUMN di-.
bidang elektronilc—Red). Tak
benar kalau disebutkan”Shim-
zu-John Holland-Itochu men-
dapat, porsi istimewa dalam
proses tender;” kata Harris.

Awasi bersama

Sepekan lalu, Harris bersama
Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Departemen Perhubung-
an Iskandar Abdullah menga-
takan, keterlambatan proses
tender prove_k pembangunan
depo inspeksi dan pemeriksaan
kereta rel listrik di Depok ada-
lah akibat intervensi sejumlah
menteri.

Menteri yang disebut antara
lain Menteri Perindustrian dan
Perdagangan, Menteri Riset dan
Telmologi, Sekretaris Kabinet,
dan Menteri Perhubungan In-
tervensi itu ditujukan untuk
meloloskan kepentingan® LEN
yang menginginkan dilibatkan
dalam pengerjaan sinyal kereta
api.

Alasannva, menurut reko—
mendasi Menneg Ristele, LEN
sanggup memproduksi sinyal
KA. "Menneg Ristek dalam su-
ratnya menegaskan, secara tek-
nis LEN mampu memproduksi

simyal KA Itulah yang kita p
gang dan lkdita yakini kema-
puannva,” ujar Iskandar

Namun, SM Kaphat, angsgc
Kornisi IV DPR, mencurigai a
misi terselubung di balik pex
belaan terhadap kepenting
LEN. Alasannsya, selama ini ]
nerja LEN tidak luar biasa_ ¢
nyal yang diproduksi pun belu
memperlihatkan kualitas sep(
ti diharaplkan masyarakat

"Karena itu, sikap ngo
agar LEX diakomodir, dan p«
usahaan sang mmenggande
LEXN diberi pechatian khus
menimbulkan tanda tanya. E
narkan perjuangan itu unt
kepentingan LEN, individu at
kelompok tertentu,” ujarnya.

Dia juga mengajak lemb:
independen rkut mengawasi
mua proses tender proyek de
KRL di Depok. Ini penting 1
tuk mencegah manipulast dz
setelah menang, lalu ditend
kan lagi qAN)
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Penumpang Kereta Apl
tidak Aman Lagi

PURWOKERTO (Media): Penumpang
Kereta Api (K&) Légawa ]urusan Sura-

bayaPurwokerto tidak aman IagL Da- -« 53, warga Pasarlor, Karangluas, Ba-

lam sehari terjadi lima aksi kejahatan
di dalam kereta terhadap penumpang.
Polisi Wilayah (Polwil) Banyumas se-
gera lakukan operasi penertiban.
Keterangan yang dihimpun Media
kemarin di Polres Banyumas dan Poli-
si Khusus Kereta Api (Polsuska) Pur-

an ijazah SD hingga $1, dan surat-su-
rat penting lainnya); Untung Raharjo,

nyumas_{keHilangan SIM A, KTP,
STNK, usng tunai); Andi Prasetyo, 26,

warga Desa Adi Mulya, Singasari, Ma-’

lang, Jatim (kehilangan SIM G, KTP,
kartu ATM, uang); Solichin, 49, warga
Desa Pahitaji, Kedungan, Blitar, Jatim
(kehilangan KTE, uang tunai Rp120 ri-

wokerto, Banyumas, JawaTengzh.me—*-,_bu) dan Hari Subekti, 27, kehilangan

nvebutican dalam sehari telah terjach—
lima kejahatan di kereta dalam perja-
lanan dari stasiun Surabaya ke Purwo-
kerto, hingga mengakibatkan penum-
pang mengalami kerugian ca.xlcup be-

Para penumpang yang meng'a.lamx
nasib sial tersebut terpaksa melapor-
kan ke pihak berwajib dan sekaligus
meminta bantuan'dana untuk dapat

- kembali melanjutkan perjalanan kare-

na uang ludes disikat para penjahat
yang tampaknya terorganisasi
Korban-korban kejahatan di KA Le-
gawa berdasarkan data yang diterima:
Oktavianus Budiraharjo, 25, (kehilang-

KTP. daz_mapg tunai.

“Sebenarnya jum!ah korban lebth da-
ri itu, tetapi hanya lima orang yang me-
laporkan karena mereka benar-benar
tidak ada biaya lagi untuk melanjutkan
atau pulang ke rumah,” kata seorang
penumpang di Stasiun Purwokerto.

Dalam melakukan aksinya, para pela-

- ku dengan berbagai cara, kata korban

kepada petugas di polres dan polsuska,
seperti mengambil tas ketika penum-
pang sedang ke kamar kedl, menyobek

B

kantong korban dengan silet, memepet .

beberapa orang hingga penumpang se-
perti terdesak, dan lain sebagainya.
(AS/N-1)
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KA undang investor swasta

JAKARTA (Bisnis): PT Kereta Api Indonesia (KA) mengun-
dang investor swasta untuk mengelola kereta api listrik ekseku-
tif, kata seorang eksekutifnya. i

Direkiur Operasi PT'KA Yudha Sitepu mengatakan sudah
sejak lama pemerintah menginginkan agar investor swasta
masuk pada pengelolaan KRL eksekutif pada angkutan metro-
politan.

“Memang sudah beberapainvestor mengadakan penjajakan
untuk mengadakaninvestasi, tapi setelah berdanjut pada pemba-
hasan kewajiban, maka hampir semuanya minta agar pemeli-
haraan rel dan jaringan signal agar dialihkan ke PT KA." kata
dia kepada Bisnis kemarin. (pl)
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PT KA bentuk anak perusahaan Jabotabek

JAKARTA (Bisnis): Dirut PT KA Oemar Berto mengungkap-
kan dalam wzkiu dexz! pihaknya akan memisahkan divisi
Jabotabek menjadi anzk peruszhaan. *Maksud dari pemisa-
han menjadi anax perusahzzn edzlzh untuk meningkatkan
efisiensi.”

Sudah tentu, lanjutnyz. pemisahan itu akan lebih membe-
daxan antara angkutzn Jabetabek dan angkutan KA reguler.
Masalah kerugian dasi anzk perusahaan Jebotabek akan diusa-
hakan dengan berbagzitercbesan sehingga targetimpas dapat
dicapai secepatnyz.

Selainitu pengembangan anak perusahaan (KA Jzbotabek)
pada masz datang akan lebih baik, karena kontribusi KA
Jabotabek bagi penduduk Jzkarta dalam kagiatan transpotasi
semakin diandalkan. (pl)
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Bintaro Jaya Kerja
Sama dengan PT KA

JAKARTA— PT Jaya Real Property,
pangambang perumahan Bintaro Jaya
menjalin kerja sama dengan PT Kereta
Api Indonesia (KA). Kepala Divisi Ope-
rasi KA Jabotabek, Rachmadi, mengata-
kan PT KA menysdiakan sarana trans-
porasi kereta bagi masyargkat yeng
bermukim di parumahan Bintzro Jaya
dan sekitamya.

Untuk tahas pertama ini KA menyedi-
a2kan empat garbong kerata dengan kap-
asitas 250 penumpang. *"Jika respon
peminatnye bagus kami akan menam-
bzh gerbong lagi, saat ini KA mempunyai
cadangan enam garbong lagi,"” ujamyza

di Jakarta, Sabtu.

Dia mengatakan, dalam jangka
pendzk diharapkan Bintaro Jaya dapat
memasang iklan produknya di ruangan
yang sudah disediakan di dalam kereta
ekspras AC yang melayani trayek
Sudirman-Sudimara (Bintaro).

Dalam jangka panjang kemungkinan
kerja sama dalam penyediaan sarana
parkir di stasiun Sudimara yang saatini
dirasakan kurang memadai. Menurut
Rachmadi, besamya animo masyarakat
untuk mengzZunakan transportasi kereta
maka KA barencana untuk menambah

rekuensi keberangkatan yang semula
tiga kali menjadi lima kali sehari.

Samenizra itu Kepala Divisi
Pemasaran Bintzro Jaya, MA
Swandzayani mengatakan, sekitar 80
persen pengguna kereta tersebut adalah

warga Bintaro Jaya.

Dia mengatakan, dimasa mendatang
kemungkinan warga Bintaro Jaya (27 rit
orang) akan cenderung mengzunakan
kereta, karena relatif cepat hanya 30
nit dari Bintaro ke JI.Sudirman Jakarta.
Dia mengharapkan dengan kerja sama
penjualan perusahaan meningkat.

Swandayani menargatkan penjualar
nya mencapai Rp 160 miliar pada akh
2003 atau meningkat 30 persen. Na-
mun sayangnya jalur Sudiman-Bintarc
masih single track, sehingga perjalan:
kereta itu targanggu.

Kepala Divisi Humas KA, Zaenal
Abidin mengakui dibutuhkan dana sa-
ngat besar untuk membangun satu jal
lagi. Menurutnya untuk membangun i
kereta per kilometemya membutuhka
dana sekitar Rp 5 miliar: ® ant/fir
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Trayek KA
Bandung-Jakarta
akan Ditambah

BANDUNG — Menghadapi tingginya
persaingan dengan alat transporiasi
lain, PT Kereta Api (persero) akan lebih
memfokuskan pada perjalanan
menegah dan pendek. Karena itu, trayek
Bandung-Jakarta akan ditambah.

“*Kereta api sekarang akan lebih
mementingkan jarak menengah-pendek,

seperti Bandung-Jakana,'’ ungkap
Humas PT Kereta Api (Persero), Patria
Supriyoso, di Bandung. kemarin.

Menuns Patria, saat ini persaingan
dengan persawat terbang dinilai
semakin ketat. Beberapa operator
pesawat terbang. lanjut dia, semakin
gancar membidik pasar di Bandung.
Karena ity, sambungnya, kereta api mau
tidak mau harus membuat terobosan.
Salah satunya, kata dia, adalah dengan
menambah jadwal kereta pada ruterute
tertentu.

*"Kita tidak boleh meratap kepada
pemerintah. Ini adalzh situasi yang
harus dipecahkan bersama. Kita harus
membuat terobosan baru, jalan keluar
yang bisa membuat kinerja kereta api
lebih efisien,” papar Patria.

la mengungkapkan trayek Bandung-

N

bl e

Jakarta merupakan rute yang dilihat
paling menguntungkan. Trayek ini, 1an,
dia, memiliki pasar yang sudah jelas.

Selain itu, sambungnya, di antara tray

kereta lain, tingkat rata-rata penumpa
Bandung-Jakarta merupakan yang pall
tinggi.

~ Untuk tingkat okupansi kereta Argo
Gede jurusan Bandung-Jekarta, lanjut
dia, mencapai 75-80 persen pada ha
biasa. Di hari libur, kata Patria, tingke
okupansinya bisa meningkat hingga 1
persen.

Untuk itu, sambungnya, gerbong ke
ta yang telah dibeli dari PT Inka, renc
nanya akan diarahkan untuk kereta k
las eksekutif, Argo Gede. ""Sebenam
belum pasti, tetapi ada kemungkinar
akan mengarah ke sana. Karena kita
lihat pasamya bagus,” ungkapnya. B
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Tak Efisien, Dana Bank Dunia bagi KA

JaxarTa, KoMPpas — Peng-
gunaan dana pinjaman Bank
Duria senilai 85 juta dollar AS
untuk perkeretaapian dinilai ti-
dak efisien, bahkan diduga sa-
rat penyimpangan  Pemba-
ngunan proyek yang dijadwal-
kan selesai pada 30 September
2003 itu ternyata baru terea-
lisasi lebih lcumng 50 persen.
Padahal, pencairan dana sudah
mencapai 77,85 persen.
Demildan diungkapkan Di-
rektur Eksekutif Indonesia
Railway Watch (IRW) Taufik Hi-
dayat, Selasa (26/8). Proyek
yang dikerjakan antara lain pe-
meliharaan dan perbaikan rel
ganda lintas Jakarta-Bandung.
dimulai perte-
ngahan 1998, dan ditargetkan
selesai 30 September 2002.
‘Namun, hingga batas waktu
itu banyak proyek yang belum
diselesaikan. Pemerintah sendi-
ri meminta pelaksanaan proyek
diperpanjang setahun lagi sam-
pai 30 September 2003.
Keterlambatan penyelesaian
pembangunan rel ganda itu ter-
jadi pada lintasan Purwakar-
ta-Cigarea, khususnya pada Ki-
lometer 107 dan Kilometer 111.

Di lokasi tersebut sering terjadi
longsor. Setiap kali terjadi long--
sor, pemerintah selalu mengu-
curkan dana yang disebut-sebut
sebagai penanggulangan kea-
daan memaksa (force majeur).

Pada tahun 2002, -misalnya,
dikucurkan dana dari Dafar
Isian Proyek (DIP) senilai Rp 16
miliar untuk perbaikan rel gan-
da pada Kilometer 111. Lalu,
tahun 2003, setelah longsor pa-
da 14 Agustus 2003 pada lokasi
yang sarea juga dikucurkan lagi
dana Rp 20 miliar. 1

"Pengucuran dana seperti ini
sangat membingungkan. Lebih
dari itu keterlambatan realisasi
proyek itu sangat potensial me-
ruglka.n negara sehingga Badan

emeriksa Keuangan patut me-

hkukan audit,” kata Taufik.
Bantalan mubazir

Taufik juga menilai, penga-
daan bantalan besi rel kereta
api dari India senilai Rp 4 miliar
pada 4 September 1999 untuk
koridor Jakarta-Bandung juga
mubazir. Bantalan yang dibeli
itu tidak memenuhi spesifikasi
teknis sehingga tidak dapat di-
gunakan dan kini tersimpan da-

lam gudang PT.Kereta Api In-
donesiz (PT KAD di Manggarai,
Jakarta.

Pinjaman dari Bank Dunia
itu mulai dicairkan Januari
1997. Tefapi, pelaksanaan pro-
yek cukup lamban dan tak me-
menuhi persyaratan pinjaman,

selama Desember 1998
sampai Juli 1999, lembaga itu
terpaksa menghentikan penca-
iran pinjaman Bahkan pada
November 2000 dan November
2001 pun Banlk Dunia memberi

pexilaian buruk
Provek yang dibiayai pinjam- -
anitu a.ntaralampa'balkandan

pemeliharaan rel, restrulcturi-
sasi PT KAT, pemeliharaan lo-
komotif dengan sistem perang-
kat tulkar, serta’penguatan ke-
lembagaan

Target utama restrukturisasi
PT KAI adalah melindungi ke-

subsidi "Hasilnya "belum op-
timal PT KAI malah menga-
lami kemunduran, baik efisiensi
pengelolaan, biaya maupun ki-
nerja finansial,” ujarmya. JAN)

Rk ® vy a7
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Terima Kasih PT KA

KETIKA kami. saya, dan dua peng-
gunakereta api Bogor Ekspres lain-
nya 21 Agustus 2003 tertinggal di
Stasiun Sudirman Jakarta, karena
masinis terburu menutup pintu dan
menjalankan kereta, Pak Mumuh,
pejabat di Stasiun Sudirman, se-
gera menemui kami dan meminta
maaf atas kejadian tidak mengenak-
kan yang baru kami alami. Bukan
cumaitu, pejabatitu kemudian me-
ngantarkan kami ke Stasiun Juan-
dadan‘menitipkan’ kamike Kepala
Stasiun tersebut agar dibantu me-
ngurus perjalanannya.

Di Stasiun Juanda, kami bertiga
diminta menghubungi kepala sta-
siun, dan Pak lyus, Kepala Stasiun
KA Juanda, di depan kami meng-
hubungi Stasiun KA Kota meminta
untuk membantu tiga penumparig
eks Stasiun Sudirman (berkarcis
Tanah Abang-Bogor), mengguna-
kan KA Depok Ekspres dan KA Pa-
kuan Ekspres, tanpa harus mem-
belilarcis baru. Pak lyusjugamem-
beritanda tempat duduk pada kar-
cis kami. Walau terlambat, alham-
dulillah, kamitiba ditumah dengan
sélamat: -~ ° - © 7 2

Sebuafl tindakan terpuji dan
langka, yang patut ditumbuhsu- -
burkdn, dan dibed apresiasl. Teri-
ma kasih Pak Mumuh, Pak lyus,
danPTKA. ~

ANSOR FAHIEN
Jalan Manggis 4/34
: Depgg)m.'nepok

v
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“Bank Dunia danai lagi rel ganda Rp10 milia)

JAKARTA (Bisnis): Bank
dunia akhirnya memberikan
dana tambahan Rp10 miliar
untuk melanjutkan program
double track Cikampek-Ban-
dung yang anjlok di Ciganea.

Sekjen Dephub Umar Rusdi
mengungkapkan setelah me-
lobi Bank Dunia cukup pan-
jang, akhirnya cairjuzadana
tambahan pinjaman lunak
untuk program double track
Cikampek-Bandung yang pe-
ngerjaannya sudah mencapai
80%.

“Mau tidak mau IMF perlu
menambah jumlah pinjaman
lunaknya, tanpa itu maka pro-
yek double track akan ter-
bengkalai,” katanya disela-
sela acara pertandingan liga
futsal Hari Perhubungan, ke-

marin.

Berdasarkan hasil survaj
tim Dephub, proyek rel ganda
Cikampek-Purwakarta-Ci-
ganea-Sukatani-Plered-Ciso-
mang yang menelan investasi
Rp110 miliar dari IMF dan
sekitar 20% dana pemerintah
terpaksa tertunda.

“Sebab, segmen II tanah-
nya amblas hingza 6 meter,
sehingza di lokasi itu 1,5 km
dari stasiun Ciganea, Jabar
perlu pengerjaan khusus de-
ngan dana Rp20 miliar.”

Dephub memberikan pa-
sokan dana pendamping tam-
bahan sebesar Rpl10 miliar,
sehingga dana tambahan
untuk segmen IT sebesar Rp20
miliar sudah tuntas.

Dirut PT Kereta Api Indo-

nesia(KA)Oemar Bertodana
tambahan Rp20 miilar meru-
pakan dana darurat untuk
proyek tersebut. “Mudah-mu-
dahan pengerjaan proyek ter-
sebut dapat tuntas pada ta-
hun ini, sehingza jalur Ja-
karta-Bandung frekuensinva
dapat ditingkatkan 20% dan
walktu tempuhnya lebih cepat
satujam menjadi 2,5 jam dan
keberangkatannya setiap 30
menit dari sebelumnya per
satu jam.”

Overhaul

Balai Yasa Yogyakarta akan
menyelesaikan program mid-
life overhaul (MO) empat loko-
motif CC 201 menjadi CC 204
pada Oktober 2003 di tengah
kemungkinan tidak terpenu-

hinya peningkatan daya t:
lok setelah dilakukan
atau turun mesin. .
Blucher Nadapdap, ke;
Unit Pelaksana Teknis B
Yasa Yogyakarta, menge;
kakan dari empat lok y
masuk program MO, se
nyak satu unit sudah sel,
dimodifikasi serta tengah
lam proses sertifikasi kelai
dan keandalan oleh depa
men perhubungan.
Berdasarkan catatan, p
ram MO delapan lok yang
dernya dimenangkan Gen
Electric memerlukan bi
Rp52,8 miliar atau USS$¢
juta. Melalui program ini,
memberikan jaminan pi
watan dan ketersediaan s
cadang. (asm/pl)
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— :Jembatan KA SpektakulerB

Kisah Sebelumnya:
BULE darj Austria =

ini, selain mengena- .
kan pakaian proyek, .-.

ada juga yang datang
necis lengkap = _
dengan dasi dan_ -
sepatu mengkilap.
Kehadiran para bule
ini juga membuat
warga Cisomang
bangga, sekaligus
jadi hiburan.

Al ad L.

JEMBATAN Cisomang lama,
yang hampic pasti takkan di-
fungsikan lagi, Mei 2004, temyata
menyimpan cerita. Konon jembatan
. itudihuni makhluk halus. “Jembatan
ini menyimpan banyak cerita,
termasuk cerita misteri,” ungkap
Firman, warga Cisomang.

Benar atau tidak cerita Fiman,
yang jelas secorang keamanan
proyck jembatan rel ganda, En-
dang, mengatakan lembah Ciso-

Cisomang Tempat Buangan Mayai

mang kerap dijadikan tempat
pembuangan mayat.

“Belum lama, ditemukan mayat

di tempat yang sama. Mayat ter-
scbut bukan pekerja yang ten2ah
membangun jembatan Cisomang.
Mayat yang ditemukan telanjang itu
tidak diketahui identitasnya,”
ungkap Endang.

Menurut Endang, warga men-
duga mayat tersebut adalah pelaku
kriminal. “Mungkin saja pencopet

Cisor_nzfn g Tefnpﬁt Buan gan Mayat

@ dari halaman 1

* 1tan mpuan, bahlkan lelaki pun hanya
scdf;?%gbcmyanpfbrijﬁgnm malam-malam di jembatan
Cisomang lamd. Padahal pada sore harinya, teruta .
menjelang malam Minggu banyak anak muda yang
pacaran di jembatan terscbut,” ungkap lelaki yang
enggandiscbutkannamanya. . - - - - .

Terlepas dari cerita yang membangkitkan bulu roma,
warga berharap setelah jermbatan kereta jalur ganda
(Double Railway Bridge) Cisomang, berfungsi Mei
2004, jembatan Cisomanglama tetap berfungsi.

“Bagaimanapun, jembatan tersebut sangat berman-.
faat. Banyak warga yang mencari.nafkah dengan
‘berkeliling kampung dan-harus melintasi jembatan
tersebut,” ungkap seorang pengemidi ojck yang biasa
mangkal di salah satu ijung jembatan Cisomang: “Saya
sendin mencari nafkah dari penumpang ys.lng melintas

diJembatan Cisomang.” -~ - -+~ - .
. -Bila Jembatan Cisomang lama dibongkar, menurut
.Engkos, dikhawatirkiin akan banyak wargayangnekat -
melintas di jembatan jalur ganda yang kini sedang _
dibangun: Menurut'lelaki berambut’gondrong ini..
keselamatan dan keéamanan Wargd, haris mendapat |

tian khusus." -

SRRy S s o
-+ “Sangat berbahaya berjalan di jalurganda, karena
kereta bisa melintas dalam waktu bersamaan,” unigkpp

B e — rooat AT

-kesempatanterpisah. (daf) -, . - o

- Akhmad Sujidi; Kahumas Daop I Bandung d_a]rm S
SRR b

T
~

u:.\'. :

andung-Jakarta:(3:habis):

yang dilemparkan dan kereta
Endang mendugaduga.
Endang dan masyarakat
mang lainnya, tidak ada
mengaku pemah kawenehan
Jjumpai makhluk halus tersebu
yang pasti, scperti diungk:
warga yang tinggal disekitar S
Cisomang, tidak banyak
yang berani melintas di jem
Cisomang lama pada malam

® ke halam:
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Warga Manggarai Tawuran Dengan Karyawan PT K/

JAKARTA (Suara Karya): Ratusan warga yang
unggal di sekitar stasiun KA Manggarai, Jakarta
Selatan (Jaksel), Rabu (3/9) dinihari, tawuran
denzan puluhan karyawan PT Kereta Api
indonesia (PT KAl). Tawuran yang sempat me-
lukai beberapa orang itu dipicu akibat kesalah-
pazhaman. Polisi menahan Erlan (27) yang diduga
sebagai pemicu tawuran ini.

Berdasarkan data di lokasi kejadian, tawuran
terjadi sekitar pukul 02.00° WIB. tanpa alasan
yang jelas, tiba-tiba saja sekitar 100 warga yang
tingzal di sekitar stasiun KA Mangzami sudah
berkumpul.

‘Dengan melengkapi diri berbagai senjata
tumpul dan bebatuan, warga yang marah lang-
sunz meaysrbu dan merangsek ke dalam stasiun
KA Manzgarm

Seakan sudah mengetahui rencana penye-
rangan tersebut, puluhan karyawan PT KAI tidak
rela wilayahnya diserbu begitu saja. Mereka
langsung "memyambut” kehadiran warga Ke-
dua kubu yang berlawanan, langsung terlibar
aksi saling lempar batu, kayu dan benda-benda
kzras lanaya.

Akibat tawuran ini, beberapa kaca stasiun KA
Manggzami pecah berantakan dan sebagian warga
luka-luka akibat lemparan batu dan benda keras.

Petugas dari Polsek Metro Tebet yang mendapat
laporan adanya twuran ini, langsung mea
puluhan anggzotanya untuk melerai. "Kirr-kim
puku! 03.00 WIB, tawuran dapat kit kerai dan
warga kembali ke rumahnya masing-masing.” kata
salah seorang petugas Mapolsek Metro Tebet.

Kzpala Seksi Tramtib dan Linmas Kelurahan

Manggarai, Mardiyo, mengungkapkan, ta
terjadi akibat salah paham di antara keduz
pihak.

Warga sekitar stasiun KA Menggar:
nyerbu ke areal stasiun karena mendeng
bar, bahwa rekan mereka disekap petug:
siun karena mencun kabel listrik milik PT
Padahal yang diamankan satpam PT KAL:
Erlan, satu dari 3 orang yang tertangkap m
kabel milik perusahaan perkeretaapian ter:

Petugas Trantib dan kepolisian memb
penjelasan kepada kedua massa yang b
bahwa telah terfjadi kesalahpahaman dar
ditangkap bukannya warga Manggari, |
seorang pencun kabel. "Kedua belah
akhimya menghentikan pertikaian itu sete'
mi jelaskan semuanya,” katanya. (J-2)



45

Contoh Kliping, Jumat 5 September 2

-

' Tel'Bia.Th: = -Gty - 7.06% | fHut:

Dengan Calo
Proses L.ancar

BUDAYA calo sudah melekat di negara tercinta In-
donesia. Calo sulit untuk diberantas kar=na mereka ka-
dang membantu yang mendapat masalah. Conwohnya
bila kita kesulitan membeli tiket kereta api. Walau di
lokt ikt sudah habis, kita masih bisa membeli melalui
calo.

Bagi mercka yang mempunyai uang, membeli tikst
lewat calo lebih praktis karena mereka tidak harus
bersusah-payah membeli karcis.

Begitu juga bila mengurus SIM, KIR mobil atau
mengurus surat lain melalai calo akan lebih mudah
karena dengan calo prosesnya lancar.

Kapan ya Indonesia bebas calo? Rasanya calo tidak
mungkin hilang karena semua membutuhkan calo.

: ; Dika

Jalan Setrasari, Bandung
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Stasiun Manggarai dipenuhi Gepeng

STASIUN KA Manggarai, Jakarta Selatan, kini
dijadikan kumpul para Gepeng terutama di peron 3
dan 4. Calon penumpang KA, minta petugas Polsuska
segera'menertibkan, karena mereka terkadang
meminta uang dengan paksa. "Dulu, mereka
jumlahnya sedikit,” tutur Maryam, warga
Jagakarsa, yang biasa menunggu KA
Jabotabek di sana. (sbn).*
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Semarang — Dua warga Kota Semarang, Jawa
Tengah, drg Diah Pratiwi (43) dan Anna Heti Astuti
(23), Senin (8/9), sekitar pukul 12.00, tewas seketika saat
mobil yang mereka tumpangi ditabrak KA Argo Muria
Jakarta-Semarang di pintu perlintasan rel KA di Jalan
Brotojoyo, Semarang. Walau mengalami luka-luka, sopir
mobil, Doni Susanto, selamat dari kecelakaan. Saksi
mata, Wandi, mengatakan, sekitar pukul 12.00, pintu
perlintasan tertutup setengah, mobil Toyota Corrola.
putih naas yang datang dari arah utara tetap menerobos.
Padahal, dari sebelah barat, KA Argo Muria melaju
dengan kecepatan tinggi. Saat berada di atas rel, pe-
ngemudi mobil berusaha mempercepat kendaraan. Na-
mun, upaya Doni sia-sia, karena di depannya terdapat
dua becak “Sebelum ditabrak kereta api, mobil men-
dorong-dorong becak dari belakang. Tapi, usaha itu
gagal” ujar Wandi. (aTo)
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DEPARTNEN PERHSNGAY AR KZUENTERLAY LINGEUNGAN up

TERTRIEITEAT AN cd PENGUNUMAN S REPUSLIK INDOKESIA
RENCANA PENRANGUMAN JALUR GANDAKERETA APILINTAS YOGYAKARTA- KUTOARJO

Fraya< Parancanean Teknis dan Pengawasan Perkeratzapian. Diraklorat Jandzral Perhubungan Darat,

Degarizman Perhubungan axan melaksanakan penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

(AMDAL) urtik Pembangunan Jatur Ganda Kereta AjiLintas Yogyakana- Kutoarjo sapanjang §5 km.

Sebagian besar kegiatanini berada dilehan milik pemerintzh (PT. Kereta Api). Kegiatan ini jika idak dikelola

saksama bisa menimbulkan pencemaran fingkungan seperi ¢asu dan kebisingan. Dengan pengelolaan

yang baik sepedi pengatren jadwel kerja. penviramzn dan penutupan bak kendaraan, dampak

. pencemaran lingkungan Capat diminimalkan. Dampax positf pembangunan jelur ganda ini akan
meningkatkan axsesiilias dan mobiitas masyaraka! pengguna. Secara mikro keuntungan capat
cirasakan masyarakat sakitar s2gert psmaniaatan tenaga kena selampatl. mengurangi pencangguran dan
menambahincome.

Pihak proyek meayusun AMDAL dangan tujuan mamaksimatkan dampak positf dad kagiatan sekaligus
| memirimalkan dampaknega'if yang mungiin imbul terhadap masyarakai seria lirgkungan disekitar lokasi.
2'am rangka panerapan Keputusen Kepa'a BAPEDAL Ne. 8 tahun 2000 teatang Keterlibatan Masyarakat
dzn Katerbukzan Informasi Dalam Proses AMDAL, terhitung seiak hari ini, secara resmi mengumumkan
kzgiatzn tersebut dan mengharapkan saran, pendapat dantanggapan dari masyarakat sebagai bahan
kajian dan tefzzh dalam proses AMDAL lebih lanjut

SARAN, MASUKAN DAN TANGGAPAN

i

Disampaikan kepada : g
1. Deputi Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan Sumber Institusi
Kantor Kementerian Lingkungan Hidup
JI. D.1. Panjaitan Kav. 24 Kebon Nanas, Jakarta Timur
Telepon  : 021-85904925, Facsimile : 021-85906168
Email  :amdal@bapedal.go.id )
2. Proy=k Perencanaan Teknis dan Pengawasan Perkeretaapian
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan
Telepon  : 021-3506586, Facsimile : 021-3506526
Selambatlambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal pengumuman ini.
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Rusak Parah — Kondisi jalan di pintu perlintasan kereta Jalan Gelora j X
yang menuju ke arah Pasar Palmerah,

Jakarta Barat, Selasa (9/9), berlubang cukup parah. Akibatnya, pengendara yang melewati perlintasan itu harus

ekstra hati-hati. Keadaan ini sudah berlangsung lebih tiga bulan, tapi belum ada upaya perbaikan dari pihak terk
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Tanf KA

Jakarta-Bandung
Naik Rp 5.000

BANDUNG — Tarif kereta api rute

Bandung-Jzkarta, pada hari-hari puncak

mengalami kenaikan. Terutama, bagi
kareta api Parahyangan dan Agrogzde
pada jamgam tertentu.

Tarif baru tersebut berdasarkan surat

keputusan direksi PT Kereta Api
(persero) nomor D3/41, tertangzal 5

!
i
a
I

September 2003. Rata-ratg kenaikan
tarif mencapai Rp 5 ribu d3n tarif awal.
“'Tarif hari-hari puncak itu kita
berlakukan pada Jumat, Sabtu, Ahad,
Senin, dan hari setelah libur besar,”
kata Kepala Humas PT KA Dasarah
Operasi (Daop) 2 Bandung, Axkhmad
Sujadi, melalui siaran pers, kemarin.
Menurut Sujadi, tarif baru tersebut
resmi berlaku sejak 19 September
2003. Namun, pemberakuan ini hanya
khusus untuk waktuwaktu tertentu saja.
Untuk KA Parahyangzan.dan Agrogade.
lanjut dia, pada Senin pagi atau setelah
hari libur 2kan diberiakukan tanf khusus
untuk empat kali pemberangkatan.
Terutama, lanjut dia, pada pukul 04.C0
WiB, 05.00 Wi, 05.15 WIB, dan 06.00
WIB. Sedangkan untuk keslas eksekutif,
kata dia, tarif naik sebesar Rp 5 ribu.

|
i

|
|
|
i
|
l

1
'
1
'
1

“"Untuk kelas eksekutif menjadi Rp
ribu. Sedangkan untuk kelas bisnis
menjadi Rp 45 ribu," katannya.
Sedangakan untuk tarif KA Agrog
vang berangkat pada pukul 06.30"
nzik dari tarif awal Rp 70 ribu men,
8p 75 ribu. Sedangkan pada Juma
untuk KA Parahyangan, tarif khusu
bedaku hanya untuk pemberangka
pukul 15.00 W1B, pukul 16.15 WIE
pukul 18.20 WIB. Pada KA Agrogs
kzta dia, tarf khusus hanya beriak
pukul 14.35 WIB dan pukul 17.10
Pada Ahad, ungkapnya, tarif kht
berzaku untuk enam kali pemberar
an, yang dimulai sejak tengah hari
niurut Sujadi, jam yang dikenakan
khusus adzlah pukul 12.25 WIB, !
V13, 13.25 W13, 15.00 WIB, 16.]
W13, dan pukul 18.20 WIB. m mth
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Dicat Baru — Sejumnlah pekerja memasang penopang bambu untuk mengecat gedung
bagian atas pintu masuk Stasiun Jakarta Kota, Sabtu (13/9). Bangunan karya Frans
Ghijsels yang dulu bernama Batavia Benedenstad (Batavia-Kota) menjadi ujung
Jakarta pada rangkaian rel pertama di Pulau Jawa yang menghubungkan Jakarta
(Batavia) dengah Bogor (Buitenzorg).
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Lintasan Kereta
Terhalang Bangunan

Ciamis, Metro
Khawatir akan terulangnya kejadian kccclakznn maut
di lintasan rel di Cibuntu Kertasari yang telah menelan
empat korban jiwa, jajaran Polres Ciamis Senin (15/9)
siang langsung mengadakan rapat dengan pihak terkait
Rapat khusus yang dilaksanakan di ruang rapat Polres
Ciamis, dipimpin langsung Kapolres Ciamis AKBP Drs
Bambang Sukamto. Sejumlah pejabat dari Dinas
Perhubungan Ciamis, Kasubdin Prasarana Jalan Dinas
Kimprasda Ciamis, Kada-Op PT KAI, petugas
pemberangkarn KA, pejabat Stasiun Ciamis, PT Telkom
terlihat hadic Rapat ini berlangsung mulai pukul 1330.
“Intinya rapat ini untuk membahas, menganalisis, dan

mengevaluasi prasarana di sekitar lokasi kzjadian.’

Sumnyap&uakudaknmgmgnkm terulangnya kembali
kejadian seperti kemarin itu (maksudnya kecelakaan KA
Pasundan lawan Suzuki Carry. D 1569 SY yang telah
mencwaskan empat orang korban tersebut),” ujar Kasat
Lantas Polres Ciamis AKP AsepH Akbar SHmenjelang
dimulainya rapat khusus membahas tragedi Cibuntu.
Seperti yang diberitakan Metro; kemarin, rangkaian

» KAEkonomi Pasundan (jurusan Bandung-Surabaya)
" menabrak mobil Suzuki Carry D 1569 SY, lintasan rel

tanpa pintu di Cibuntu Jalan'Kertasari. .
Romboagan korban Minggu siang tersebut baru saja
pulang bertamu.dari kediaman Oman Maman, orang

pintar, yang tingzal sekitar, 100 meter dari lokasi kejadian. '

Kondisi jalan di sekitar lintasan Cibitung ini dinilai
pemandangan tidak tembus. Banyak pcnghalan g seperti

pos ronda, pobor, tiang telepon dan kawasan padat rumah. -

“Pandangan kiri - kanan jalan tidak bebas karena ter-

_ halang bangunan dan pohon-pohon. Padahal menurut

undang-undangnya, 25 meter kiri kanan rel harus kosong
agar pandangan pengendara saat melewati lintasan rel tidak

terhalang,” ambahnya Dengan diadakannya rapat khusus .

tersebut, katanya, diharapkan biasa diadakan suatu eva-
luasi dan kejadian serupa jangan terulang. (sta)
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Mohon Penyesuaian
Uang Pensiun

DIBERITAHUKAN dengan
hormat, berdasarkan informasi
baik dari PT Taspen maupun para
pensiunan kereta api dengan sta-
tus pegawai neger, Agustus ini
telah menerima kenaikan vang
pensiun sebesar 10% deagan rapel
yang berlaku mulai Januari 2003.

Sehubungan dengan itu, saya
selaku para pensiunan PT Kereta
Api dengan status pegawai Pe-
rumka, mohon kebijaksanaan Di-
reksi PT KA agarsayadi
dengan pensiunan kercta api lain-
nya mengingat kepindahan saya
dari stanus pegawal negeti menja-
di pegawai Perumka bukan atas
kemauan sendiri, namun ada un-
sur paksaan dari Direksi Perum-
ka (wakmu it Dirutnya adalah Ba-
pak Anwar Suprijadi).

Janji beliau pada wakwu itu
adalah hak-hak kami tidak akan
dirugikan minimal sama dengan
pegawai negeti lainnya, namun ji-
ka menolak kemungkinan akan
dimutasi keluar daerah atan diber-
hentikan. -

Saya tidak berkeinginan untuk
memerjuangkan persamaan hak
seperti pensiunan kereta api lain-
nya dengan jalan unjuk rasa atau
demonstrasi ke kantor pusat,
MPR/DPR atau Istana Negara,
karena saya percaya bahwa Ba-
pak-Bapak Direksi PT KA yang
sekarang, masih mau untuk
mendengarkan serta memer-
hatikan keluhan saya.

Demikian permohonan saya.
dan atas perhatian serta kebijak-

sanaan Bapak. sayauca 3
ma kasih, yaucaokanicn

Bayu Suhendi
JIn. Rajawali ITI No. 36
Bandung
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Tiket KA Eksekutif Dapat Dibeli di Bogor
— Berkenaan dengan HUT ke-58 Kereta Api pada
tanggal 28 September mendatang, Stasiun Bogor akan
menyediakan layanan pemesanan tiket KA eksekutif ke
Jateng dan Jatim. Pemesanan bisa dilakukan mulai
Minggu (21/9). Kepala Stasiun Bogor di Bogor, Rabu
(17/9) siang menyatakan, penjualan tiket itu untuk pem-
berangkatan KA tanggal 28 September dan seterusnya.

"Karcis dapat dibeli seminggu sebelum pemberangkat-
an" kata Arifin, seraya menambahkan bagi penumpang
yang membeli karcis di Stasiun Bogor gratis mem-
pergunakan KRL Pakuan ke stasiun Gambir pada hari
pemberangkatan. (PUN)
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Proyek KA Bandara Gengkareng
Terkendala Pendanaan Sarana

JAKARTA (Media): Kepastian
« _ pelaksanaan proyek KA Bandara
" Spekarno-Hatta masih menung-
_ gu kesepakatan antara Departe-
- ‘mea Perhubungan, Badan Pe-
.” réncanaan Pembangunan Na-
sional (Bappenas), dan Departe-
_men Keuangan. Begituadakese-
: pana:z.n provek langsung jalan.
\*. "Kami sedang menunggu ke-
paatxan dari perundingan itu. Pe-
- ‘merintah sudah menyiapkan
'RpGO miliar untuk mendukung
provek KA bandaraitu. Dana ter-
* sebut dialokasikan untuk pem-
bangunan stasiun di dekat banda-
ra,” ungkap Deputi Menteri
- BUMN Bidang Logistik dan Part-
wisata Ferdinand Nainggolan di
Jakarta, kemarin.

Perundingan masih terkenda-
la oleh kepastian pendanaan pe-
ngadaan sarana dan prasarana
KA. yang belum jelas hingga saat
ini. Karena itu, proyek yang ditar-
getkan untuk memperlancar ang-

" kutan penumpang dari dan ke
bandara di Cengkareng tersebut
belum bisa direalisasi.

Menurut Ferdinand, prosedur
teknis tersebut memang harus
ditempuh. Karena, dalam UU
tentang Perkeretaapian, penga-
daan prasarana KA merupakan
kewenangan Departemen Per-

M Ferdinand Nainggolan

hubungan.

Mengetahui besarnya. kenda-
la tersebut, Direktur Utama PT
Angkasa Pura II Edie Haryoto
mengatakan akan mengupaya-
kan pengadaan dana dari sektor
swasta.

Direktur Jenderal Perhubung-
an Udara Cucuk Suryo Suprojo
pun pernah mengusulkan agar
maskapai penerbangan ikut ber-
investasi pada. proyek pemba-
ngunan jaringan KA menuju Ban-
dara Soekarno-Hatta itu. Upaya

tersebut diharapkan dapat mem-
percepat realisasi penambahan
akses menuju bandara interna-
sional itu.

Sebelumnya Bappenas juga
menawarkan pendanaan proyek

tersebut kepada beberapa lemba~-
ga pendanaan mulai ADB, World
Bank, dan beberapa lembaga
pendanaan internasional lain. Di-
perkirakan, proyek itu akan
menghabiskan dana Rpl triliun.

Rancangan proyek KA ban-
dara itu meliputi pembangunan
pusat perbelanjaan sekaligus lo-
kasi check in penumpang pesa-
wat di kawasan Poris, Tange-
rang. Sebagian jalur menuju ban-
dara memanfaatkan jaringan rel
KA JakartaTangerang.

Proyek jaringan KA bandara
semakin mendesak untuk direali-
sasikan karena Bandara Soekar-
no-Hatta hanya memiliki satu ak-
ses jalan. Padahal, akses meru-
pakan faktor penting untuk me-
nunjang aktivitas kebandaru-
daraan.

Kereta api menjadi pilihan uta-
ma karena dinilai minim kenda-
la kemacetan lalu lintas. Apalagi,
sejak 2000 jumlah penumpang di
Bandara Soekarno-Hatta sudah
mencapai 10 juta orang.

Sad/E-1)
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Tingkatkan Pelayanan:

MENGENAI tarif kereta api yang naik Rp 5.000
saat jam sibuk, saya bisa memahami dan menerima,
k=bijakan itu. Tapi saya dan tentunya penumpang laid:
past berharap, layanan harus ditingkatkan. Tarif naik,-
wlong ditertibakan juga di dalam stasiun. - ;

Misalnya toilet semestinya tidak bayar karena di
mana-mana, ilet adalah untk penumpang. ~

Herman,
Jalan Pajajaran’Dalam

OOETIFNTAS



Contoh Kliping,

Selasa 23 September2003

!’ TelU'BlnTh: 23

Youcher T1ket Gratls darl PT KAI

Bandung, Metro

Pibak PT Kerzta Api Indone-
sia (PT KAI) akan memberikan
voucher, yang bisa ditukarkan

- dengan tket grats kereta api pu-
lang-pergl. Voucher akan dibagi-
¥an d2lam suaru acara kuis di atas
k=r=ta api Mingzu (28/9).

chala Humas PT KAI Da-
ops I Bandung, Akhmad Sujadi,
mengatakan voucher tiket grats
ini i diticrikan dalam rangka HUT
k=-58 PT KAl yang jatuh pada
tanggal 28 September nand.

“Untuk penumpang pelanggan
KA, kami akan menyediakan 28
voucher yang bisa ditukar dengan
tiket gratis. Tiket gratis ini bisa
digunakan kapan saja, ujuan ke
manapun dengan berbagai kereta
yang ada” ujar Akhmad Sujadi,
Senin (22/9).

Menurutnyz, siapa peoumpang
yang mendapatkan vQucher
tersebut akan’ ditentukan pada
Mingzu (28/9), bertepatan de-
ngan HUT k=-58 PT KAI. Pada

han itu, kam Su}adl. p\haknya—_
akan mengadakan kuis dengan
mcngajuk;m pertanyaan seputar
perkeretaapian kepada penum-
pang yang berada dalam KA.
“Pertanyaannya yang seder-
hapa saja tentang perkerstaapian.
Soalnya, yang penting kan keber-
samaan kita dengan pelanggan
dan masyarakat. Kalau ada
penuropang yang bisa menjawab,
akan diberi voucher,” kata Sujadi.

; KA, Mmggu (28I9)
. _l_VSucher untuk::
.stiket: pulang—pergl

"_ e ) “:--.l‘ L_q_m.n.— —_—— Y

Sujm menambahkan, plhak
nyajuga mcncnmkan pemenang
voucher untuk penumpang yang
membeli tiket selama Pekan Pe-
layanan yang digelar pada21-28
September. Pada saat itu, kata
Sujadi, pihak PT KAI akan
memberikan voucher untuk pe-
numpang dengan nomor ertentu.
Nomor 28, misalnya.

“Pemegang voucher bisa me-
nukarkannya dengan tiket gratis

untuk berbagai KA dia
KA Turangga, Argow
daya, Mutiara S¢latan,
rahyangan. Dan semu:
lang-pergi (PP).” ujarmy

Pzmegang voucher bi

KAIDaops I anu meng
nomor ponsel (tzlepon
untuk memberitahuka
dan tujuan keberangkat
tiket bisa digunakan o!
pun, selain pemenang v

_ kata Sujadi.

Selain menyediakan
kata Sujadi, pada Pek
yanan KA 21-28 Sej
pihaknya juga sudah me
informasi yang lebih prc
pretarte stasion. “Mu
dahan dengan voucher ¢
Pelayanan ini dapat m
persahabatan antara
dengan konsumen sehil
wrahmi di antara kita ak
lebih baik lagi,” harap St
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Membuat tabulasi berita bulanan merupakan pekerjaan yang dilakukan penulis

setiap akhir bulan. Dimana tabulasi berita yang dibuat adalah berupa berita-berita

perkeretaaptan hasil kliping. Dalam tabulasi tersebut terdapat enam kolom vyaitw:

Nomor, Nama Media, Tanggal, Ringkasan Isi Berita, Nilai berita (Positif, Negatif atau

Netral) dan Pepanggung Jawab Tindak Lanjut ( dimana diisi apabila nilai beritanya

negatif ).

Selama kerja praktek penulis mengerjakan sebuah tabulasi berita bulanan, yaitu

tabulasi berita bulanan untuk bulan Agustus 2003

Tabel 2.2

Tabulasi Berita Periode 1 Agustus - 31 Agustus

NO Nama Media Tegl Ringlasan Isi Berita Nilai Penanggung jawab
Berita Tindak Lanjut
1 PERJUANGAN 24/7/63 | Kejar largel disemester I PT KA oprasikan Positif
Argogede baru
2 BUSINNESS NEWS 25/7/03 Pemerintah segera bangum jaringan KA di Positif
NAD
3 SRIWHJAYA POST 28/7/03 Calo berkeliaran didepan loket KA Negatif
4 SRIWILJAYA POST 29/7/03 Mr X tewas dilindas KA Babarabjang Netral
5 SUARA PEMBARUAN 30/7/03 Ibu dan anak bunuh diri menabrakan diri ke Positif
KA
6 PIKIRAN RAKYAT 31/7/03 | Lima titik jalur KA rawan, tanah amblas Positif
diperbaiki
7 SUARA PEMBARUAN 31/7/03 | Terhempas tarif pesawat udara Netral
8 SUARA PEMBARUAN 31/7/03 Tabrakan KA barang dan mobil, scorang Negatif
tewas
9 'RAKYAT MERDEKA 1/8/03 BUMN masih jadi sapi perahan Netral
10} JAWA POS 1/8/03 | Jadwal KA via SMS Positif
i1 JAWA POS 1/8/03 | Desain Semut ditolak Netral
12 | RADAR BANYUMAS 1/8/03 Kontruksi portat atasi ref amblas Positif
13 SUARA PEMBARUAN 2/8/03 Tempat duduk KRL sebaiknya diubah Positif
14 | PIKIRAN RAKYAT 2/8/03 Penumpang gelap akan ditertibkan Positif
5 SUARA MERDEKA - 2/8/03 TNI tak bayar karcis akan didekati instansinya | Positif
16 SUARA MERDEKA 2/8/03 Tiga penumpang KA Bengawan dibius Negatif | Kadaop V Pwt
17 SUARA MERDEKA 2/8/03 KA Kamandanu anjlok, 18 penumpang terluka | Negatif Kadaop 1 Jak
18 SURYA 2/8/03 _“Anjlolknya Kamandanu, karcna sabotase” Negatif Kadaop 1 Jak
kata Menhub, seharusnya tidak demikian
19 JAWAPOS. 2/8/03. KA Kamandanu diduga sabotase Negatif
20 | RADAR BANYUMAS 2/8/03 Tidak bayar karcis ngaku aparat Negatif
21 RAKYAT MERDEKA 3/8/03 Slogan diselasiun Gambir, sebaiknya diganli Posilif
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22 | SURYA 3/8/03 Satu kelvarga tewas diterjang KA, memerobos | Positif
pintu perlintasan.

23 | JAWA POS 3/8/03 Keluarga dilindas KA, pengendara ceroboh Positif

24 | KOMPAS 4/8/03 | KA bisnis bebas pengasong Positif

25 SUARA MERDEKA 4/8/03 Pemasangan.rel baru di Tegal Positif

26 SUARA MERDEKA 4/8/03 PT KA Daop Pwt razia pengasong Positif

27 | JAWA POS 4/8/03 KA Komuter oprasi April 2004 Positif

28 | KOMPAS 5/8/03 Tender Depo KRL berlarut-larut akibat Negatif
intervensi sejumlah mentri

29 MEDIA INDONESIA 5/8/03 Kecelakaan KA eksekutif Kamandanu, KA Positif
tidak melanggar batas kecepatan

30 KORAN TEMPO 5/8/03 Keluarga korban kecelakaan KA gugat PT KA | Netral
Rp 10 Milyar

31 | GALAMEDIA 5/8/03 Mulai 9 Agustus berlaku tarif KA untuk Positif
meningkatkan pelayanan

32 METRO BANDUNG 1 5/8/03 Tarif Mutiara Selatan dan Lodaya disesuaikan | Positif
zona untuk meningkatkan pelayanan

33 HE NERECA 5/8/03 Jumlah penumpang KA di Jawa dan Sumatera | Positif
mencapai 12,6 juta selama 2003

34 | SUARA PEMBARUAN 5/8/03 Dephub desak PT KA beli gerbong dari PT Netral
INKA

35 SUARA PEMBARUAN 5/8/03 Seorang tewas tertabrak KA di Cirebon Positif

36 | SUARA MERDEKA 5/8/03 Peragaun kecelakaan perliilasan Gemmolong, Netial
Sragen

37 | SUARA MERDEKA 5/8/03 Rék%x ulang KA-Minibus mirip aslinya Netral

38 SUARA MERDEKA 5/8/03 Keluarga korban kecelakaan diperlintasan siap | Netral
gugat PT KA 10 Milyar

39 SUARA MERDEKA 5/8/03 KA vs motor, 2 orang tewas Netral

40 | BERNAS 5/8/03 Seorang pria tua jatuh dari KA Netral

41 KEDAULATAN RAKYAT 5/8/03 Rekontruksi kecelakaan perlintasan, masinis Positif
coba hentikan KA

42 | KOMPAS 6/8/03 Dephup janji tuntaskan tender Depo KRL Positif

43 | KOMPAS 6/8/03 PT INKA jajaki jual produk ke Mesir Negatif

44 KOMPAS JATIM 6/8/03 Kecelakaan KA di Madiun karena faktor Negatif Kadaop VII Madiun
feknis :

45 KOMPAS 6/8/03 Berjualan dipinggir rel melanggar UU 13/th Positif
1992

46 | KOMPAS 6/8/03 Jalur KA Sukabumi- Bogor kemibali normal Positif

47 | PIKIRAN RAKYAT 6/8/03 Pencopet dilempar dari KA Negatif

48 | REPUBLIKA 6/8/03 Jalan diperlintasan KA Depok sudah lama Negatif
rusak

48 GALAMEDIA 6/8/03 -ABG diperkosa 2 orang gepeng di gerbong Negatif
KA

50 SURYA 6/8/03 Jalur KA di Madiun rawan kecelakaan Negatif Kadaop VI Madiun

31 METRO BANDUNG 6/8/03 Pemumpang KA bisa turun di Cimahi, untuk Positif
mengantisipasi penumpang didaerah sana

52 | NONSTOP 6/8/03 KA Tanah Abang- Bandara ditunggu Positif
masyarakat

53 LAMPU MERAH 6/8/03 Naik KA irit tapi rawan kejahatan Netral

54 | AKSI 6/8/03 SP PT KA Jak, minta Menneg copot Dirut Negatif

55 KOMPAS JATIM 7/8/03 Desain pengembangan stasiun Semut Netral
dipaparkan

56 | KOMPAS 7/8/03 BNI biayai pembelian gerbong PT KA Positif

57 | MEDIA INDONESIA 7/8/03 Aksi terorisme ancam keamanan sarana Netral
rchubungan

58 | MEDIA INDONESIA 7/8/03 Soal gerbong INKA terserah Mentri BUMN Positif

59 RAKYAT MERDEKA 7/8/03 KA Kertajaya tanpa penerangan Negatif

60 HE NERACA 7/8/03 PT KA akan gandeng BNI46 memperbaiki 33 | Positif
km jalur KA di Sumbangsel

61 HE NERACA 7/8/03 Meski rugi PT KA siap beli gerbong INKA Positif
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62 | SUARA PEMBARUAN 7/8/03 PT INKA perlu desak PT KA buat kontrak Netral
pembayaran
63 SUARA MERDEKA 7/8/03 Masukan Dephub dan PT KA tentang Positif
perluntasan
64 SUARA MERDEKA 7/8/03 KA ekonomi Cepu-Semarang pp tidak Netral
nyaman
65 POSKOTA 7/8/03 Upaya peningkatan okupasi-dengan tarif Positif
66 | RADAR SURABAYA 7/8/03 MPU Gersik ditabrak KRD Netral
67 | SURYA 7/8/03 KRD tabrak Angdes, sopir tidak sadar ada KA | Netral
68 WARTAKOTA 7/8/03 PT KA tambah jadwal Argogede Positif
69 WARTA KOTA 7/8/03 Loket KA Juanda ngadat lagi Negatif Kadaop 1 Jak
70 KOMPAS 8/8/03 PT KA bersedia buat gerbong KA rel tunggal | Positif
71 SUARA KARYA 8/8/03 Kuasai aset PT KA, 3 perusahaan digugat Positif
72 PIKIRAN RAKYAT 8/8/03 Tingkatan pengamanan dengan detcktor Positif
73 POSKOTA 8/8/03 PT KA siap kerjasama DKI oprasikan KA Positif
monorel
74 | SUMATERA EKSPRES 8/8/03 Calo belum ada di KUHP Netral
75 SUMATERA EKSPRES 8/8/03 PT KA Divre I1I tidak serius menyikapi calo Negatif Kadivre 111
Palembang
76 SUMATERA EKSPRES 8/8/03 Karyawan yang terlibat percaloaan karcis Positif
dipecat
77 SUMATERA EKSPRES 8/8/03 Keluhan pengguna jasa KA di Sumisel Negatif Kadivre 11
Palembang
78 | BUSINNESS NEWS 8/8/03 Potrek industri KA Netral
79 KOMPAS 9/8/03 Loko terbakar ribuan penumpang terlantar Negatif
80 REPUBLIKA 9/8/03 Pemkot dan PT KA sepakat aktivkan staiun Positif
Cimahi
81 SUARA PEMBARUAN 9/8/03 Sebelas ribu karvawan PT KA tidak optimal Netral
82 SUARA KARYA 9/8/03 PT KA berencana perbaiki rel diwilyah oprasi | Positif
Sumsel
83 | HENERACA 9/8/03 Dephub akan upayakan PT LEN bisa ikut Positif
tender Depo KRL
84 METRQO BANDUNG 9/8/03 Petugas tiket tidak ramah Negatif
85 WARTA KOTA 9/8/03 Jadwal KRL kacau Negatif Kadiv Jabotabek
86 | WARTA KOTA 9/8/03 Jalan perlintasan KA musak parah Netral
87 PIKIRAN RAKYAT 10/8/03 Pelayanan pada masyarakat harus ditingkatkan | Negatif
‘88 NONSTOP 10/8/03 | Pelayanan KA jarak jauh belum optimal Netral Direksi
89 | NONSTOP 10/8/03 | Tanpa penataan pemukiman, masalah KA Netral
Jabotabek tetap kronis
90 WARTA KOTA 10/8/03 Khawatir naik KA karena roda pecah Negatif Kadaop 1 Jak
91 WARTAKOTA 10/8/03 | KRL terlambat PT KA harus beri penjelasan Netral
92 | BUANA MINGGU 10/8/03 Letak SD Bojong Gede dipingggir rel, supaya | Positif
dipindahkan
93 | KOMPAS JATIM 11/8/03 | ‘Cagar budaya, polisi akan panggil paksa Netial
tersangka (PT Senopati)
94 | KOMPAS JATIM 11/8/03 | Mobil keluarga polisi tertabrak KA Bima Positif
diperlintasan, satu tewas
95 KOMPAS 11/8/03 Jalur KA Bejing-Shanghai akan dibangun Netral
96 MEDIA INDONESIA 11/8/03 | Perbaikan rel KA di Sumatera mampu cegah Positif
kerugian, untuk peningkatan pelayanan-dan
efisiensi
97 | REPUBLIKA 11/8/03 | Pengancam jiwa bernama kereta Negatif
98 | REPUBLIKA 11/8/03 | Pemeliharaan beresiko Netral
99 SUARA PEMBARUAN 11/8/03 Tabrakan KA Bima dan mobil, seorang tewas | Netral
di Madiun
100 | SUARA MERDEKA 11/8/03 | Lompat dari KA barang, luka-luka Netral
101 | SURYA 11/8/03 KA Bima terjang kelurga polisi, diperlintasan | Positif
tidak dijaga
102 | KOMPAS 12/8/03 | Trailer ertabiak KA Taksaka kaigna inogok Netial
103 | KOMPAS 12/8/03 | Kabin masinis dilengkapi AC di India Netral
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104 | MEDIA INDONESIA 12/8/03 | Kabin masinis akan dilengkapi AC di India. Netral
Masinis nyaman perjalanan aman
105 | WARTA KOTA 12/8/03 | Tiket KA ke Solo diborong Positif
106 | WARTA KOTA 12/8/03 | Truk kontainer mogok diperlintasan ditabrak Netral
KA Taksaka
107 | WARTA KOTA 12/8/03 | Hati-hati di stasiun KA kampung Bandan, Negatif Kadiv Jabotabek
banyak jambret
108 | WAWASAN 12/8/03 | Sutopo bukan kuasa hukum ahli waris korban | Positif
kecelakaan KA Matar maja
109 | MEDIA INDONESIA 13/8/03 | PT KA scpakati pembelian gerbong eksekutif | Positif
110 | MEDIA INDONESIA 13/8/03 | Lokomotif kereta cepat Tsubane diangkut Netral
trailer di Jepang
111 | THE JAKARTA POST 13/8/03 | Train trade OK Positif
112 | SUARA PEMBARUAN 13/8/03 Rel KA Jakarta-Bandung amblas Negatif
113 | SINAR HARAPAN 13/8/03 | PSO dan jalur ganda butuh manajemen KAI Positif
yang lebih kicatif
114 | SINAR HARAPAN 13/8/03 | Tidak ada investasi baru, KA makin terpuruk | Positif
115 | SINAR HARAPAN 13/8/03 | Menyelamatkan PT INKA dari kebangkrutan | Netral
116 | NONSTOP 13/8/03 Usulan jalur ganda Jakarta-Merak belum Netral
mampu direalisasikan
117 | WARTA KOTA 13/8/03 Apa PT KA tidak rugi-operasikan KRL Netral
Ekspres yang kosong
118 | WARTA KOTA 13/8/03 | KRL Ekspires, liduk ekspies Negalil Kadiv Jabotabek
119 | SUARA MERDEKA 13/8/03 | Musium KA di Ambarawa Netral
120 | SUARA MERDEKA 13/8/03 KA ckonomi Cepu Semarang digabung KA Positif
Fider
121 | SUARA MERDEKA 13/8/03 | Petugas stasiun KA Semarang memeriksa Positif
: penumpang yang masuk stasiun agar
lingkungan stasiun aman dari ancaman
122 | SURYA 13/8/03 | Calon penumpang KA eksckutif di pungli Negatif Kadaop VIII Sb
123 | KOMPAS 14/8/03 | Empat perusahaan lolos seleksi tender Depo Positif
124 | BISNIS INDONESIA 14/8/03 Jalur ganda Cikampek-Bandung diresmikan Positif
akhir September, untuk meningkatkan
frekuensi angkutan
125 | MEDIA INDONESIA 14/8/03 | Rel KA Jakarta-Bandung amblas, kondisi Negatif
tanah labil, menyebabkan pekerjaan terganggu
126 | METRO BANDUNG 14/8/03 Penumpang ke Jakarta bakal menumpuk, rel Negatif
ganda KA amblas di Ciganea
127 | SUARA PEMBARUAN 14/8/03 | Dephub siapkan sanksi bagi konsultan proyek | Positif
bank dunia
128 | WARTA KOTA 14/8/03 | Iklan melimpah, tikrt murah Netral
129 | SURYA 14/8/03 | Kepala stasiun Tulungagung usut pungh Positif
130 | KOMPAS 15/8/03 Proyek rel ganda Cikampek-Cirebon molor Netral
hingga 2006
131 | MEDIA INDONESIA 15/8/03 KA Bengawan sangal Tidak aman Negatif Kadaop 1 Jak
132 | MEDIA INDONESIA 15/8/03 | Penumpang KA tidak aman lagi Negatif Kadaop V Pwt
133 [ BISNIS INDONESIA 15/8/03 PT KA-INKA tuntaskan negosiasi Positif
134 | BISNIS INDONESIA 15/8/03 Bandung siap bangun monorail Padaleunyi Netral
135 | PIKIRAN RAKYAT 15/8/03 | KA ekonomi rawan penjambretan di Negatif Kadaop V Pwt
Purwekerto
136 | PIKIRAN RAKYAT 15/8/03 | Tanah bakal rel KA ganda amblas Netral
137 | JAWA POS 15/8/03 | KA Argobromo malan dihapus Positif
138 | SURYA 15/8/03 | Jadwal KA Argoanggrek digabung Positif
139 | RADAR BANYUMAS 15/8/03 | Awas, maling di KA Logawa Negatif Kadaop V Pwt
140 | WAWASAN 15/8/03 Persaingan tarif angkutan makin ketat Positif
141 | KOMPAS 16/8/03 | KA untuk promosi pengembang Netral
142 | MEDIA INDONESIA 16/8/03 Pemanfaatan gerbong buatan INKA -di tunda Positif
143 | POSKOTA 16/8/03 Arus mudik melonjak Positif
144 | SUARA MERDEKA 16/8/03 Jambret di KA Logawa meningkat Negatif Kadaop V Pwt
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145 | SUARA MERDEKA 16/8/03 | Penjual bambu tabrak KA Netial
146 | SUARA MERDEKA 16/8/03 | Jangan lecehkan penumpang KA Negatif Kadaop IV Sm
147 | POSKOTA 17/8/03 | Tas hitam gegerkan Gambir, dikira bom Positif
148 | SINAR HARAPAN 17/8/03 | Pekerja rel Australia keluhkan perlakuan Netral
Jkonsumen
149 | WARTA KOTA 17/8/03 Isu bom merebak di Gambir, ternyata pakaian | Netral
150 | SUARA MERDEKA 17/8/03 | Voucher KA Cuma-Cuma di DAOP TV Positif
Seinairang
151 | REPUBLIKA 18/8/03 | Pengecekan rel di Pabuaran, yang akan operasi | Netral
Oktober 2003
152 | RAKYAT MERDEKA 18/8/03 Petugas KRL Jabotabek tidak konsisten Negatif Kadiv Jabotabek
tetapkan aturan
153 | NONSTOP 18/8/03 Hati-hati bagi penumpang KA di Yogyakarta | Negatif Kadaop VI Yk
154 | KOMPAS 19/8/03 Makin merosot kondisi sarana PT KA Positif
155 | KOMPAS 19/8/03 Ada dpa dengan KA Kita ? Posifif
156 | KOMPAS 19/8/03 | Jembatan KA Cirahong konstruksinya kokch | Netral
157 | REPUBLIKA 19/8/03 DAOP II bandung urung berangkatkan 2 KA Positif
158 | SUARA KARYA 19/8/03 BUMN kini tidak lagi menjadi sapi perah Netral
159 | METRO -BANDUNG 19/8/03 | Jumlah penumpang KA melonjak, Joket Positif
penjualan masih melayani
160 | METRO BANDUNG 19/8/03 | Kiaracondong macet total, fly over perlintasan | Netral
Kiaracondong
161 | METRO BANDUNG 19/8/03 | Gadis berambut sebahu tewas tertabrak KRD | Netral
162 | METRO BANDUNG 19/8/03 Kecopetan di stasiun Kiaracondong Negatif Kadaop 2 Bd
163 | PIKIRAN RAKYAT 19/8/03 | Wanita muda tewas tertabrak KRD Netral
164 | GALAMEDIA 19/8/03 Wanita tanpa identitas tewas tersambar KRD Netral
di desa Cileme Padalarang
165 | WARTA KOTA 19/8/03 | Persimpangan KA di Depok sudah diperbaiki | Netral
166 | WARTA KOTA 19/8/03 Penumipang membludak, perbong eksekutif di | Positif
tambah
167 | BISNIS INDONESIA 20/8/03 | KA undang investor swasta Positif
168 | SUARA PEMBARUAN 20/8/03 | Pembangunan kembali stasiun KA Semut Positif
169 | GALAMEDIA 20/8/03 | Rifai juarai catur FK-SPI BUMN/ BUMB Positif
170 | KOMPAS JATIM 20/8/03 | Aremania tertib naik KA Matarmaja Netral
171 | AKSI 20/8/03 | Usulan bangun rel KA Bandarlampung- Netral
Bakauheri
172 | NONSTOP 20/8/03 | Keamanan KA ? Netral
173 | NONSTOP 20/8/03 | Diguncang isu bom penumpang KA sepi Netral
174 | MEDIA INDONESIA 21/8/03 | Pemerintah segera mengkaji trayek angkutan | Netral
darat, laut
175 | BISNIS INDONESIA 21/8/03 | PT KA bentuk anak perusahaan Jabotabek Positif
176 | SUARA KARYA 21/8/03 | Moda angkutan darat-dan laut direstrukturisasi | Netral
177 | SUARA KARYA 21/8/03 Pengamen di KA perlu ditértibkin Negatif
178 | POSKOTA 21/8/03 Kart langganan palsu KRL kembali beedar Negatif
179 | KOMPAS 22/8/03 | KRL eksekutif Positif
180 | KOMPAS | 22/8/03 Pengembangan membangun rumah katena ada | Positif
LRL
181 | MEDIA INDONESIA 22/8/03 Melintasi perlintasan KA harus hati-hati Positif
182 | THE JAKARTA POST 22/8/03 | Third class train —tidak mrntaati peraturan Negatif
183 | MEDIA INDONESIA 23/8/03 Tingkaitkan peliayanan Positf
184 | BISNIS INDONESIA 23/8/03 | Penumpang bergelantungan diatas gerbong Negatif
! KA Jabotabek
185 | PIKIRAN RAKYAT 23/8/03 Copet di KRD Negatif
186 | RAKYAT MERDEKA 23/8/03 Waskat gaya orang-orang PT KA, perlu Negatif
peningkatan disiplin
187 | POSKOTA 23/8/03 | Gerbong KA menjadi tempat indehoy Negatif
188 | KOMPAS 24/8/03 | Uji coba KRL Positif
189 | KORAN TEMPO 24/8/03 | KRL Bintaro-Sudirman diuji kembali Positif
190 | POSKOTA 24/8/03 Dua gadis tewas disambar KA Positif
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191 | POSKOTA 24/8/03 | KA Sudirnan Ekspres melayani warga 4 kali | Positif
schari

192 | KOMPAS 25/8/03 | Lintasan KA stasiun Cakung wajib mentaati Positif
Jperaturan

193 | MEDIA INDONESIA 25/8/03 RI tetap berkomitmen bangun angkutan masal | Positif

194 | BISNIS INDONESIA 25/8/03 | KRL Bintaro, peluang pasar yang harus terus | Positif
diatisipasi

195 | KORAN TEMPO 25/8/03 | Draft pemisahan PT KA Jabotabek selesai Positif
‘bulan oktober

196 | REPUBLIKA 25/8/03 | Bintaro Jaya kerjasama dengan PT KA Positif

197 | THE JAKARTA POST 25/8/03 | Bintaro to get commuter train Positif

198 | POSKOTA 25/8/03 | Mengembangkan angkutan KA Positif

199 | SUARA PEMBARUAN 25/8/03 KRL disewakan Rp 6 juta pada warga Positif

200 | KOMPAS 26/8/03 Stasiun Kota Tua tetap sebagai cagar budaya Positif

201 | REPUBLIKA 26/8/03 | Trayek KA Bandung —Jakarta akan ditambah | Positif

202 | MEDIA INDONESIA 26/8/03 | Lokomotif diesel tertua Positif

203 | KORAN TEMPO 26/8/03 Frekuensi KA AC Bintaro akan ditingkatkan Positif

204 | KORAN TEMPO 26/8/03 Lintasan berbahaya Negatif

205 | SUARA KARYA 26/8/03 | Dongrak penjualan JRPT gandeng PT KA Positif

206 | PIKIRAN RAKYAT 26/8/03 Kiaracondong potret buram kemacetan Positif
lalulintas

207 | PIKIRAN RAKYAT 26/8/03 Jalan layang Cimindi tak pecahkan kemacetan | Nefal

208 | PIKIRAN RAKYAT 26/8/03 | Sekita stasiun KA Kiaracondong tempo dulu Netral

209 | GALAMEDIA 26/8/03 Jumlah bangunan kuno di Bandung berkurang | Netral

210 | SUARA PEMBARUAN 26/8/03 | Nekat, penumpang KA naik di atap KA Negatif

211 | SUARA PEMBARUAN 26/8/03 | Lokomotif Diesel tertua Positif

212 | KOMPAS 27/8/03 Tak efisten, dana Bank Dunia untuk PT KA Netral

213 | METRO BANDUNG 27/8/03 | KA eksekutif padat tiap Senin Positif

214 | KOMPAS 28/8/03 | Pembangunan MRT Tahap I Blok M-Monas Netral
‘butuh dana 400 dolar AS

215 | KOMPAS 28/8/03 | “The Man Behind The Gun” Restrukturisasi Positif

| Perkeretaapian

216 | KOMPAS 28/8/03 | Stasiun KA Kota dan Tanjung Priuk dibiarkan | Negatif
merana

217 | MEDIA INDONESIA 28/8/03 Terimakasth PT KA Positif

218 | MEDIA INDONESIA 28/8/03 | BPK, predikal A keuangan PT KA Positil

219 | KORAN TEMPO 28/8/03 | PT KA laba 1,85 miliar Positif

220 | RAKYAT MERDEKA 28/8/03 Oknum petugas KRL berkoalisi dengan Negatif

. penumpang nakal

221 | METRO BANDUNG 28/8/03 | KA Bandung-Jakarta lebih cepat setengah jam | Positif

222 | GALAMEDIA 28/8/03 Wanita tanpa identitas tersambar KA Netral
Parahyangan

223 | POSKOTA 28/8/03 | Petugas temukan putaw disaku peniiipang Pogitif
KA

224 | SUARA PEMBARUAN 28/8/03 | MOU pembangunan monorel di Jakarta Positif
ditandatangani

225 | KOMPAS 29/8/03 PT KA meningkatkan kapasitas dan pelayanan | Positif

226 | KOMPAS 29/8/03 Pasar berjalan didalam KRL ekonomi Negatif

229 | KOMPAS 29/8/03 | Parapenumpang KRL eksekutif nyaman Positif

228 | KOMPAS 29/8/03 | Penumpang KRL diatap Negatif

229 | KOMPAS 29/8/03 | Penumpang KRL diatapKRL Bintaro Positif
mengatasi kemacetan

230 | MEDIA INDONESIA 29/8/03 | Kejasama PT Jaya Real Properti Positif
mengoprasikan KRL AC Bintaro

231 | MEDIA INDONESIA 29/8/03 | Provek monorail ditandatangani Positif

232 | PIKIRAN RAKYAT 29/8/03 Promosi layanan baru KA eksekutif Positif

233 | METRO BANDUNG 29/8/03 Jembatan jalur ganda, selesai Mei 2004 Positif

234 | METRO BANDUNG 29/8/03 | PT KA alami kebocoran keuangan Negatif

235 | BISNIS INDONESIA 29/8/03 | Perhatian pemerintah terhadap transportasi Positif
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236 | BISNIS INDONESIA 29/8/03 Frekuensi KA Jakarta-Surabaya dikurangi Netral
237 | SUARA KARYA 29/8/03 Kerjasama DKI dan Mtrans Malaysia Netral
238 | POSKOTA 29/8/03 KA Monorel beroprasi 2006 Netral

2.1.2.3. Meliput dan Membuat Berita

Meliput berita dan membuat berita merupakan pekerjaan yang
dilakukan penulis yang sifatnya insidentail atau sewaktu- waktu. Selama kerja
praktek, penulis meliput dan membuat tiga berita yaitu: Berita Pengukuhan
Divisi Properti dan Pelantikan Kepala Perwakilan Divisi Properti di Daerah;
Profil Harijono Wiroctomo secrta Berita Pelatihan Fungsional Tingkat I/ A. 3
Angkatan XXX 2003, dari ketiga berita yang diliput dan dibuat oleh penulis,
dua diantaranya dimuat di tabloid “Kontak”, yaitu media intern PT. Kereta
Api (Persero). Kedua berita itu adalah: Berita Pelatihan Fungsional Tingkat
I/ A.3 Angkatan XXX 2003 dengan judul “ Pelatihan Fungsional XXX Tiga
Peserta Lulus Terbaik™ (dimuat pada Kontak No 18/XXX/16- 30 September
2003), sedangkan berita kedua yang dimuat adalah berupa profil seseorang
yaitu Profil Harjono Wiroctomo dengan judul “Harijono Wirotomo Dalang
Yang Kepala Desa” (dimuat pada Kontak No 19/01-15 Oktober 2003).

Adapun berita mentah yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut:

a. Berita Pengukuhan Divisi Properti dan Pelantikan Kepala

Perwakilan Divisi Properti di Daerah
Senin (11/8) telah berlangsung Upacara Pengukuhan Divisi Properti
dan Pelantikan Kepala Perwakilan Divisi Properti di Daerah, yang
bertempat di Auditorium Kantor Pusat PT. KA (Persero) Jl. Perintis

Kemerdekaan No. 1 Bandung.
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Diacara tersebut Dirut PT. KA (Persero) Omar Berto, mengnkuhkan
Divisi Properti dan melantik Ir. Edy Sasongko sebagai Kepala Divisinya.
Dalam sambutannya beliau menyampaikan bahwa para pejabat yang
dilantik mempunyai tujuan yaitu, mengelola aset potensial properti |
vang menumbuhkan harapan kiranya jabatan baru itu dapat memahami
makna yang terkandung didafamnya, yaitu : suatu pefimpahan amanah
kepada para pejabat yang bersangkutan. Seiain itu juga behau
menyatakan bahwa pefantikan jabatan itu merupakan tindak fanjut dar
proses restrukiurisasi perusahaan yang seharusnya difaksanakan karena
adanya tuntutan perubahan. Sefain itu beliau meminta kepada para
pejabat yang ditantik agar segera berbenuh dengan membawa unit
organisasi yang morcks pimpin melalul paradigma barw, yaitu lebih
Perubahan paradiema yang dimaksud adalah perubshan yang lebih
berorientasi pada peningkatan kinerja. Perubahan #tu dtharapkan akan
membawa perusabaap jadi lebik baik, karena aset potensial yang dumbin
perusahaan vang sebelumnya belum terkelela dengan baikdapat dikelela
dengan lebih profesional dan “accountable” lkarena secara oprasioenal
dilakukan oleh sebuah divisi, selain itu investasi lebih ferfokus hanya
terhadap kegiatan yang produktif saja, serta pelayanan “core Business”
diharapkan menjadi lebih baik, kaena didukung oleh “mom core

business” yang profesional.
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Palam sambutannya juga beliau menekanldan pada segala tantangan,

khususnya pada tantangan BUMN kedepan yang lebih berat, dimana

pemerintah tidak lagi memberikan dukungan finansial tetapi lebih pada

fasilisator. Maka dalam kondisi ini perusahaan dituntut lebih mandiri
dan “accountable” dalam menyajikan kinerjanya.

Sefain itu beliau menambahkan bahwa, PT KA dalam kondisi dan
sttuasi apapun harus mampu berperan lebih besar dalam memberikan
pelayanan pada masyarakat. Ofeh karena itu untuk memenuhi tantangan
kedepan yang sangat berat ifu, restrukiurisasi perusahaan harus
dilaksanakan yang ditandai dengan bentuknya divisi, dimana pada
akhimya akan sangat tergartung pasa bagaimana menjatankan organisasi
tersebut, apakah sesuai dengan visi dan mist yang di emban. Maka wituk
itu setiap pemimpin diharapkan dapat membuat “contigenscy plan”
datam menghadapt berbagai tantangan kedepan.

Akhirnya, harus disadari bahwa dalam kendisi yang sulit dewasa int,
tidak semua permasalahan dapat diselesaikan dengan baik, hanyalah
kecerdikan dalam mengambil skala prioritas vang merupakan suatu
tantangan agar walaupun dengan berbagai keterhatasan, perusahaan

Kereta Api dapat berkembang. { Cucu Yuningsih / Job UNIKOM).

b. Profil Harijono Wirotomo
Harijono Wirotomo begitulah nama lengkap dari pria kelahiran

Madiun, I8 September 1956. Beliau mufai mengawalai karirnya di
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Perkeretaapian sejak tahun 1974, Hampir selama 16 tahun mulai
terhitung tahun 1974-1990 beliau mengabdikan diri sebagai PPKA di
stasiun Madiun.

Dengan karisma yang ia miliki serta pengetahuan belian tentang
kemasyarakatan maka pada tahun 1990 beliau terpilih menjadi seorang
kepala desa, dan hampir sefama kurang Iebih 8 tahun beliau menduduki
posisi tersebut. Tentu saja menjabat sebagai Kepala Desa bukaniah hal
yvang mudah untuk ditaksanakan, dimana beliau haruslah mengurusi
keperluan atau kepentingan masyarakat sétempat yang jumiahnya tidak
sedikit akan tetapi selama menjadi kepala desa beliau pun banyak
mengalami pengataman-pengalaman yang berhargga.

Pada saat menjadi Kepala Desa itulah pria yang menikahi H. Retno
pada tahun 1975 mulai menekuni hobinya yaitu kesenian mendalang,
bahkan beliau sempat pula kursus mendalang selama 1 tahun di
Surakarta. Pada saat malam keakvaban Pelatihan Fungsional I/ A. 3
Angkatan XXX, beliau memperagakan keahliannya mendalang yang
tujuannya untuk menghibur para peserta pelatihan. Dimana beliau
menyajikan cerita yang bertemakan humor kontemporer vang laur
ceritanya dimana satria Abimanyu turun bertapa, lalu kemudian ditengah
perjalanan dihadang raksasa Cakil, tegjadi pertarungan vang
dimenangkan oleh Abimanyu, yang diakhir ceritanya Abimanyu berfemu
dengan Amarto dan semua Pendowo dapat berkumpul, Jadi inti yang

diceritakan tersebut adatah kebenaran akan setatu menang dan akan Iebih
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baik jika dijalin dengan rasa kebersamaan. Dalam setiap pagelarannya
beliau lehikh banyak mengusung tema humor vang hampir 75 % dat
keseluruhan ceritanya.

Tahun 1998 masa jabatan kepala desanya berakhir lalu beliau pun
kembali kekancah perkeretaapian dengan menduduki posisi sebagai PK
OC Madiun. Jika ditanya perbedaan antara menjabat kepala desa dngan
bekerja di Kereta Api beliau menjawab “sebagai pegawai kereta api,
segala pekerjaan sudah tersedia dan Ikita tinggal melaksanakannya,
sedangkan saat menjabai scbagai kepala desa pekerjaan belumiah
tersedia dan harus dicari”, ujar bapak dua putri dan satu putra.

Pada tahun 2003 ini beliau mulal menduduki sebagai Ketua SPKA,
maka dengan posist baru torscbut beliau diwajibkan mongikuti Pelatthan
Fungsional I/ A 3 yang berlangsung selama 65 hari mulal dart tanggat
23 Juni sampai 25 Agustus 2003 di Balai Pelatihan Manajerial (BP-M)
PT. Kereta Api (Persere) Jalan Laswi No 23 Bandung.

Setelah mengikuti pelatihan tersebut belian mendapat pengslaman
serta. manfaat vang berharga yaitu memberikan derengan, masukan
manajemen, dan hukum disiplin serta mengetahui segala sesuatu yang
tadinya tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan hatapan behau pada
perusahaan adalah agar perusahaan berkembang, restrukturisasi
perusahaan bisa berjalan dan berusaha agar selalu mendahuiukan

kewajiban daripada hak.
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Dalam kehidupan rumah tangganya beliau merupakan suami dan
orang tua yang teladan bagi istri dan anak-anaknya. Dan belian pun
tergolong orang tua yang berhasil dalam mendidik putra-putrinya. Putri
pertamanya yang bernama Tka Chandra merupakan sarjana Tulusan
Universitas Ubayana, putri keduanya Rindang saat ini tengah berkuiiah
di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusumah, dan putra
bungsunya yang bernama Lincah Widotomo masifi duduk di bangku
SLTP kelas 3. beliau sangat peduti dengan anak-anaknya serta berusaha
memberikan  pefunjuk-petunjuk  dan  kigt-kiat dalam meningkatkan

prestasi Akademi dengan memberikan cottoh yang baik.

¢. Berita Pelatihan Fungsional Tingkat BV A. 3 Anghkatan XXX

2663

Tiga orang peserta masing-masing Risda Yuzdal, Rusli Gunawan
dan Nur Syamsi dinyatakan Iulus dengan nilai terbaik pada Pelatihan
Fungsional tingkat 11/ A3 angkatan XXX tzhun 2003 Ketiga peserta
tersebut diberikan tanda penghargaan oleh Kadivlat Ir Mamawardiyad
berupa sertifikat di acara penutunan Pelatihan Fungsional tingkat TITV/A 3
Angkatan XXX tahun 2003 pada hari senin 25 Agustus 2003, di
Auditorium Balai Pelatihan Managerial (BP-M) PT. Kereta Apt
(Persero) Ji. Laswi No 23 B‘andung:

Pada acara penutupan tersebut Ir. Singgih Abadi, MBA MM sebagai

Ketua penyelenggara pefatihan iersebut membacakan iaporan sefama
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kegiatan pelatihan tersebut berlangsung. Dimana Pelatihan Fungsienal
Tingkat [1I/A3 Angkatan XXX ini diselenggarakan bagi para pegawai
Administrasi. Pelatihan tahun 2003 itu diselenggarakan berdasarkan
Surat Keputusan Direksi PT. Kereta Api (Persero) Nomor:
KEP.V/DL.101/ VI/13/V2-2003 Tanggal 17 juni 2003. Adapun tujuan
dari pefatihan itu adafah untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan seria  proposionalisme dalam
pengelotaan Administrasi kepegawaian dan keuangan yang cakap,
efeixif, memiiiki integritas tinggi seria berianggung jowab daiam
melaksanakan fugas.

Pelatihan itu sendiri diadakan di Balai Managerial (BP-M) Divisi
Pelatihan Kercta Api (Perscro) Jh Laswi No. 23 Bandung. Pelatihan
tersebut berlangsung selama kurang lebih 65 hari terhitung dari tanggal
23 Juni sampai dengan 25 Agustus 2003. Sclama pclatihan itu maka
semua peserta di asramakan di Wisma Balai Pelatihan Managerial Divisi
Pelatihan PT. Kereta Api (Persero) J1. No 23 Bandung.

Jika ditinjau dari jumlah peserta pelatihan yang mengikutinya adalah
sebanyak 26 peserta dari 30 peserta yang diprogramkan. Ke dua puluh
enam peserta itu terlebih dahulu diseleksi melalui tes psikologi. Para
peserta tersebut terdiri dari: Divre 1T Padang 5 orang; Divre NI
Palembang 5 orang; Daop I Jakarta 2 orang; Daop V Purwekerto 2
orang; Daop VI Yogyakarta 1 orang; Daop Vil Madiun 1 orang; Daop

VIIi Surabaya t orang; UPT Balai Yasa Lahat I orang; UPT Balai Yasa
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Manggarai 1 orang UPT Balai Yasa Kiaracondong 2 orang, UPT
Gudang Persediaan Padang 1 arang; UPT Gudang Persediaan Manggarai
1 orang; UPT Gudang Persediaan Yogyakarta 1 orang; UPT Gudang
Persediaan Cikupadateuh 1 orang dan Diviat/Balai Pelatihan Managerial
‘Bandung 1 orang.

Sedangkan para penceramah dan Staf pengajar terdiri dan para
pejabat Widya iswara/instruktuk dari Divisi Peifatihan Dan kantor Pusat
PT. Kereta Api (Persero). Kurikulum pelatihan Fungsional yang mereka
berikan antara lain adalah: Perbekalan/ Ceramaly selam 10 jam peiajaran;
Mata Pelajaran Dasar Umum (MPDU) selama 34 jam pelajaran; Mata
Pelajaran Dasar Keahlian (MPDK) selama 123 jam pelajaran; Maia
Pclajaran Kcahlian (MPK) sclama 179 jam pelajaran dan Ponunjang +
Ujian ulangan (her) selama 208 jam pelajaran. Maka total keseluruban
adalah schanyak 554 jam pelajaran.

Setelah mendapatkan semua kurikulum yang telah diberikan maka
semua para peserta dinilai berdasarkan prestasi akademik masing-masing
yvang meliputi : Nilai Materi Dasar Keahlian; Nilai Materi Keahlian;
Nilai Materi Penunjang (Komprehensif Laporan PKI) dan
Kehadiran serta Kedisiplinan.

Maka demikian berdasarkan hasil rapat evaluasi keputusan
penentuan kelufusan yang dilaksanakan bersama para widyaiswara/
instruktur/ pengajar dan penyelenggara terhadap materi-materi- tersebut

di atas, di dapatkan hasil dari 26 peserta Pelatthan Fungstonal tingkat Iif/
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A3 Angkatan XXX bagi pegawai administrasi tahun 2003 dinyatakan
Tulus semua, dengan nilai rata-rata kelas adalah 69,64, Sedangkan nilai

tertinggi adalah 77,27 dan nilai terendah adalah 66,72.

2.2, Analisis Kegiatan

Dalam suatu perusahaan besar diperiukan divisi yang menangani hal-hal yang
berhubungan dengan masyarakat baik masyarakat internal maupun masyarakat
eksternat. Di PT. Kereta Api (Persero) divisi atau bagian yang yang menangani
hal tersebut adalah bagian Sub Direkiorat Hubungan Masyarakat PT. Kereta Api
{Persero).

Dalam menjatin hubungan dengan masyarakat internal dalam hal ini adaiah
karyawan PT. Kcreta Api (Perscro), Humas PT KA (Perscro) mengelola scbuah
media internal yang disebut “Kontak”. Hal tersebut bertujuan untuk mengabarkan
atau memberitakan kegiatan-kegiatan internal PT KA (Persero) pada para
karyawannya.

Dalam mengelaola sebuah media maka dibutuhkan keahlian dalam bidang

Jurnalistik serta mengetahui peranan jurnalistik dalam sebuah penerbitan.

2.2.1 Penggertian Jurnpalistik

Kaidah jurnalistik vang paling populer kita kenal selama ini adalah 5SW
+ H. Yakni pemenuhan unsur-unsur What (apa), Where (dimana), When
(kapan), Who (siapa), Why (mengapa) dan How (bagaimana) dalam peliputan

benta.
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Sedangkan berita adalah informasi tentang peristiwa—peristiwa, tetbaru,
terkini yang mengungkapkan kejadian herdasarkan fakta dan data. Disamping
itu juga hal yang perlu diperhatikan adalah unsur- unsur lain yaitu:
a. Aktualitas: kehangatan suatu berita.
b. Akurat: kecermatan dalam sebuah berita
c. Angel: segi berita yang dipilih.
d. Kefengkapan berita yang ditufis harus secara utuf.
e. Kronologis: berita disusun berdasarkan urutan waktu.
f Color; wama dalam menyajikan sebuah berita.
g Magnitude: berita harus mempunyai daya tarik.
h. Berimbang: berita tidak boleh berat sebelah atau sepihak.
i. Komposisi: bagian tcrpenting harus dilukiskan dibagian depan berita..

i DI

2.2.2. Aplikasi Dalam Pckerjaan

Selama penulis kerja prakiek di Humas PT. Kereta Api (Persero), ada
kalanya penulis melakukan kegiatan meliput dan membuat berita, dimana
herita, tersebut dimuat di “Kontak”. Dalam melakukan kegiatan tersebut
penulis berusaha menggunakan kaidah jurnalistik yang yang berlaku agar
tercipta berita yang baik. Selain itu penulis berusaha mengaplikasikan ilmu
yang didapat selama kuliah.

Adapun berita yang ditulis dalam media “Kontak™ tidak hanyaiah sekedar

meliput dan membuat berita. Pada saat kerja prakek, penuiis diberi
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kesempatan untuk membuat sebuah profil karyawan, dimana prefil tersebut

merupakan hasil dari wawancara.

Jadi selain meliput penulis juga melakukan wawancara yang merupakan

bagian dari kegiatan jurnalistik.






